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KEPRIBADIAN GURU PERSPEKTIF KITAB IHYA’ ULUMUDDIN DAN

KITAB TA °LiM AL-MUTA *ALLIM

A. Biografi Pengarang Kitab
1. Imam Al-Ghozali

Kitab Thya’ Ulimuddin merupakan salah satu karya monumental yang
menjadi intisari dari seluruh karya al-Ghazali. Secara bahasa Thya’ Ulimuddin
berarti menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama. Berikut ini penjelasan tentang
al-Ghazali mengenai riwayat hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan, karya-
karya, dan pemikiran.
a) Riwayat Hidup Imam Al-Ghozali

Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
al-Ghazali.* Dalam versi lain menyebutkan bahwa nama lengkap beliau dengan
gelarnya adalah Syekh al-ajal al-imam al-zahida al-said al-muwafiq hujjatul
Islam, beliau lebih dikenal dengan nama al-Ghazali abu Hamid al-Ghazali, para
ulama ahli sejarah menyebutkan bahwa al-Ghazali lahir di kota Thus, pada tahun
450 H dan meninggal di kota yang sama.? Dari sumber lain menyebutkan bahwa
ia lahir di kota Ghazalah,® sebuah kota kecil dekat Thus di Khurasan yang ketika

itu menjadi pusat ilmu pengetahuan dunia Islam.*

! Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, Jilid | (Beirut: Dar al-Kitab al-Islam, t.t.), 7

2 Abudin Nata, Persepektif Islam Tetang Hubungan Guru Murid (Jakarta: Raja GrafindoPersada,
2001), 55

* Muhammad Sholihin, dkk., Kamus Tasawuf (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 45

* Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1996), 159
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Al-Ghazali dibesarkan dalam keluarga sederhana yang taat beragama,
Ayahnya bekerja sebagai seorang pemintal dan penjual kain wol yang hasilnya
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan para Fuqaha’ serta orang-orang yang
membutuhkan pertolongannya. Ayahnya termasuk orang yang mencintai ilmu dan
ulama’. Di waktu senggangnya dia sering dan aktif menghadiri majlis-majlis
ta’lim dan pengajian® dan juga sering mengunjungi para Fugoha, pemberi nasihat
dan duduk bersamanya sehingga ketika ia mendengar nasehat para ulama tersebut,
ia terkadang sempat menangis dan lebih rendah hati seraya memohon kepada
Allah SWT agar dikaruniai anak seperti halnya para ulama tersebut. Kekuasaan
Allah mengabulkannya, sehingga ia dikaruniai anak (al-Ghazali) yang kemudian
menjadi ulama besar dan terkenal hingga sekarang. Sementara itu saudaranya,
Ahmad juga menjadi penceramah dan penasihat yang masyhur pula, namun
sayangnya orang tua al- Ghazali tidak dapat melihat keberhasilan anak-anaknya.

Sejak kecil al-Ghazali telah menjadi yatim.® Sebelum ayahnya meninggal ia
dan adiknya dititipkan kepada seorang sufi dengan harapan al-Ghazali kelak
menjadi seorang Fagih dan pemberi nasihat, dengan menitipkan sedikit harta
seraya berkata: “Aku menyesal sekali dikarenakan Aku tidak belajar menulis, Aku
berharap mendapatkan apa yang tidak kudapatkan itu melalui dua putraku ini”.
Sufi itu melaksanakan wasiat tersebut dengan cara mendidik keduanya sampai

suatu hari ketika harta itu habis dan tidak mampu lagi memberi makan keduanya,

® Muhammad Sholihin, Kamus Tasawuf, 53
¢ Muhammad Amin Abdullah, The Idea of Universality of Etical Norms in Ghazali and Immanuel
Kant (Turki: Turky Diyanet VVakfi, 1992), 9
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Sufi itu menyerahkan al-Ghazali dan adiknya kepada pengelola sebuah madrasah
untuk belajar sekaligus menyambung hidup mereka disana.

Di madrasah tersebut al-Ghazali mempelajari ilmu Figih dan Bahasa Arab
kepada Ahmad bin Muhammad al-Rizgani’ kemudian ke Jurjan menjadi santri
Abu Nasr Al-ismaili dilanjutkan ke Naisabur. Di sinilah ia berguru kepada Al-
juwaini yang terkenal dengan sebutan Imam Haramain, yaitu pada tahun 478 H /
1086 M hingga ia menguasai ilmu kalam, ilmu manthiq, figih, ushul figih, filsafat,
tasawuf dan retorika perdebatan.® Selama di Naisabur, ia tidak hanya belajar
kepada al-Juwaini, tetapi ia juga belajar teori-teori tasawuf kepada Yusuf Al-
Nasajj, kemudian ia melakukan latihan dan praktik tasawuf, kendati hal itu belum
mendatangkan pengaruh yang berarti dalam langkah hidupnya.

Kehausan al-Ghazali akan ilmu pengetahuan sudah tampak sejak
intelektualnya mulai berkembang, hal itu tercermin ketika ia belajar suatu ilmu.
Kecenderungan dalam mengetahui, memahami dan mendalami masalah-masalah
yang hakiki, begitu juga dari al-Juwaini, ilmu-ilmu yang diberikan kepada al-
Ghazali benar-benar dikuasai, termasuk perbedaan pendapat dari para ahli ilmu.
Karena kemahiran al-Ghazali dalam segala hal, al-Juwaini memberi gelar Bahr
Mughrig( lautan yang menghanyutkan ).°

Kecerdasan dan keluasan wawasan berfikir al-Ghazali membuatnya semakin
dikenal oleh masyarakat luas. Setelah gurunya wafat, Penyebaran intelektualnya

dilanjutkan ke daerah Mu’askar dan ia menetap disana kurang lebih 5 tahun.

” Al-Ghazali, Mungid min al-dhalal (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 9
8 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, 8
® Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Histories, Teoritis, dan Praktis, 86
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Kegiatan pokoknya sebelum al-Ghazali terjun menjadi guru besar Nizhamiyah, ia
banyak mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah yang diadakan oleh perdana
menteri Nizhamul Mulk. Keikutsertaan al-Ghazali dalam suatu diskusi bersama
ulama dan intelektual terkenal dihadapan Nizhamul Mulk membawa kemenangan
baginya, yang demikian itu berkat ketinggian ilmu filsafatnya, kekayaan ilmu
pengetahuannya, Kefasihan lidahnya dan kejituan argumentasinya.

Melihat kehebatan, kecerdikan dan kepandaian al-Ghazali maka Nizhamul
Mulk sangat takjub dan kagum sehingga Nizhamul Mulk menobatkan dirinya
untuk menjadi guru besar di Universitas Nizhamiah di Baghdad pada tahun 484
H/ 1091 M.* Meskipun usianya baru tiga puluh tahun, al-Ghazali juga dinobatkan
untuk mengajar ilmu agama Islam yang diikuti oleh sebagian besar para ulama
dan para pemimpin dibaghdad. Hal ini berawal dari kekaguman mereka kepada al-
Ghazali dan kehauasan umat Islam terhadap ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
kurang dari empat tahun al-Ghazali telah memiliki murid kurang lebih empat ratus
(ulama’ dan pemimpin) hal ini menunjukkan keberhasilan al-Ghazali dalam dunia
pendidikan (mendidik dan mengajar).**

Disamping itu, al-Ghazali juga aktif mengadakan perdebatan dengan
golongan-golongan yang berkembang pada masa itu. Di balik perdebatan dan
penyelaman berbagai aliran, ternyata semua itu menimbulkan pergolakan dalam
diri al-Ghazali karena tidak ada yang memberi kepuasan batinnya. la mengalami

krisis rohani, merasa hampa jiwanya. Oleh karena itu, ia memutuskan untuk

19 Muhammad Amin Abdullah, The Idea of Universality of Etical Norms in Ghazali and Immanuel
Kant, 10

1 Abudin Nata, Persepektif Islam tentang pola hubungan Guru dan Murid (Jakarta: Raja
Grafiindo Persada, 2001), 61



50

meninggalkan jabatannya dan menuju ke Syam untuk mencari ketenangan bathin
dengan cara berkhalwat (menyepi sambil merenung) ini dilakukan setelah ia
bergelut dengan skeptisme yang tak kunjung usai dan konflik psikis antara
kepentingan dunia dan akhirat.*?

Selama dua tahun al-Ghazali menjadi hamba Allah SWT yang benar-benar
mampu mengendalikan hawa nafsunya. la menghabiskan waktunya untuk
berkhalwat, ibadah dan i’tikaf di masjid Damaskus. Untuk melanjutkan
pendekatan diri kepada Allah SWT, al-Ghazali tergugah hatinya untuk memenuhi
panggilan-nya, yaitu menjalankan ibadah haji. Dengan segera ia pergi ke Mekah,
Madinah dan setelah itu ia ziarah ke makam Rasulallah SAW. serta makam Nabi
Ibrahim AS. Setelah selesai mengerjakan ibadah haji, ia terus ke negeri Syam
(Syiria), mengunjungi Baitul Magqdis, kemudian ke Damaskus dan terus menetap
ibadah di Masjid al-Umawi di kota tersebut, yaitu pada suatu sudut yang terkenal
hingga sekarang dengan nama al-Ghazaliyah. Pada masa itulah beliau mengarang
kitab Thya’ Ulimuddin®*® yang hingga sekarang banyak dikaji oleh para sarjana.
Setelah kembali dari ibadah haji dan berkhalwat, keadaan hidup al-Ghazali
sederhana, dengan berpakaian kain kasar, menyedikitkan makan dan minum,
mengunjungi masjid dan desa, melatih diri berbanyak ibadah dan menempuh jalan
yang membawanya kepada kerelaan dan keikhlasan yaitu hanya karena Allah

SWT semata.'*

12 Al-Ghazali, Mungid Min adh dhalal, 10

3 Muhammad Amin Abdullah, The Idea of Universality of Etical Norms in Ghazali and Immanuel
Kant, 11

4 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, 8
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Kemudian al-Ghazali kembali ke Baghdad, mengadakan majlis pengajaran
dan menerangkan isi dan maksud kitabnya “Ihya’ Ultimuddin”. tidak lama
kemudian atas desakan Fahrul Mulk (Putra Nizhamul Mulk) al-Ghazali
melanjutkan mengajar di Universtas Nizhamiah. Kali ini al-Ghazali tampil
sebagai tokoh pendidikan®® yang benar-benar mewarisi dan mengarifi ajaran
Rasulullah SAW. la tampil bukan hanya sebagai guru agama semata, tapi juga
sebagai sufi dan penunjuk jalan yang agamis yang sama sekali sudah melepas
kepentingan dunia yang fana ini. Tidak lama ia tinggal di Naisabur, setelah
mengabdikan diri untuk ilmu pengetahuan selama berpuluh-puluh tahun dan
memperoleh kebenaran yang hakiki pada akhir hayatnya, maka kemudian al-
Ghazali kembali ke kota kelahirannya yaitu Thusia. Disana la mengasuh sebuah
pondok untuk kaum sufi dan juga madrasah untuk para penuntut ilmu.*® Kegiatan
pokok al-Ghazali diakhir hayatnya adalah membagi waktunya untuk membaca al-
Qur'an, mengadakan pertemuan dengan kaum sufi, memberi pelajaran kepada
para penuntut ilmu yang ingin menyauk lautan ilmunya, mendirikan shalat dan
lain-lainnya.

Kegiatan ini berlangsung hingga al-Ghazali menghembuskan nafas yang
terakhir dengan mendapat khusnul khotimah. Al-Ghazali meninggal pada tanggal
19 Desember 1111 M'" atau bertepatan pada hari senin tangal 14 Jumadi Akhir

tahun 505 H di Thusia. Jenazahnya dikebumikan dipemakaman ath-Thabiran®

1> samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Histories, Teoritis, dan Praktis, 87

% Amin Syukur, dkk., Intelektual Tasawuf (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 138

" Muhammad Sholihin, Kamus Tasawuf, 54

'8 Muhammad Amin Abdullah, The Idea of Universality of Etical Norms in Ghazali and Immanuel
Kant, 159
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berdekatan dengan makam al-firdausi ahli syair ternama. Al-Ghazali
meninggalkan 3 orang anak perempuan, sedangkan putra laki-lakinya sudah
meninggal sejak kecil sebelum al-Ghazali wafat. Namanya Hamid oleh karena itu
beliau mendapat gelar julukan Abu Hamid.
b) Riwayat Pendidikan Imam Al-Ghazali

Nama lengkapnya Abu Hamid Muhammad ibn  Muhammad al-
Ghazali Gelarnya adalah “Hujjah al-Islam”.*° al-Ghazali disebut-sebut sebagai
nama sebuah desa di distrik Thus, provinsi Khurasan, Persia. Anggapan yang lain
menyebutkan Kata al-Ghazzali (dengan dua z) yang diambil dari kata ghazzal,
artinya  tukang pemintal benang, karena melestarikan gelar
keluarganya “Ghazzali” (Penenun).?’ la adalah seorang filosof dan teolog
muslim Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia Barat abad Pertengahan.?
Pada sa’at ayah al-Ghazali meninggal, dipercayakanlah pendidikan kedua anak
laki-lakinya, Muhammad dan Ahmad, kepada salah seorang kawan
kepercayaannya, Ahmad bin Muhammad ar-Razikani, seorang sufi besar.
Padanya al-Ghazali mempelajari ilmu fikih, riwayat hidup para wali, dan

kehidupan spirirtual mereka. Selain itu, ia belajar menghafal syair-syair tentang

mahabbah (cinta) Tuhan, al-Qur’an, dan al-Sunnah®

¥ Muhammad bin Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali, lhya Ulum al-Din li Imam Al-Ghazals, juz
1 (Mesir: Isa al-Bab al-Halaby, t.t), 8

2 Abdul Khalim Mahmud, Al-Ghazali wa Alagat Al-Yagqin bi al-Aqli (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi,
t.t), 23

21 Christian D. Von Dehsen, Philosophers and Religious Leaders: Volume 2 dari Lives and
Legacies. (Greenwood Publishing Group, 1999), 75.

22 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2003), 81
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Kemudian al-Ghazali dimasukkan ke sebuah sekolah yang menyediakan
biaya hidup bagi muridnya. Gurunya adalah Yusuf al-Nassj, juga seorang sufi.
Setelah tamat, ia melanjutkan pelajarannya ke kota Jurjan yang ketika itu juga
menjadi pusat kegiatan ilmiah. Di sini ia mendalami pengetahuan bahasa Arab
dan Persia, di samping belajar pengetahuan agama. Gurunya diantaraanya Abu
Nasr al-Isma’il.?
Setelah beliau belajar pada teman ayahnya (seorang ahli tasawuf), ketika
beliau tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan keduanya, beliau mengajarkan
mereka masuk ke sekolah untuk memperoleh selain ilmu pengetahuan. Beliau
mempelajari pokok islam (al-qur’an dan sunnah nabi). Diantara kitab-kitab hadist
yang beliau pelajari, antara lain:
1. Shahih Bukhori, beliau belajar dari Abu Sahl Muhammad bin Abdullah Al
Hafshi

2. Sunan Abi Daud, beliau belajar dari Al Hakim Abu Al Fath Al Hakimi

3. Maulid An Nabi, beliau belajar pada dari Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad Al Khawani

4. Shahih Al Bukhari dan Shahih Al Muslim, beliau belajar dari Abu Al
Fatyan ‘Umar Al Ru’asai. Begitu pula diantarnya bidang-bidang ilmu yang
di kuasai imam al-Ghazali (ushul al din) ushul figh, mantiq, flsafat, dan

tasawuf.

2 A. Thib Raya, “Al-Ghazali”, Ensiklopedi Islam, vol.1, ed. Nina M. Armando, et.al (Jakarta:
Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2005), 203.
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Pada usia duapuluh tahun, al-Ghazali berangkat dari Thus ke Naishapur,
pusat ilmu pengetahuan yang termasyhur hingga hancurnya kota tersebut oleh
tentara Mongol tahun 1256 M. Disini ia bersekolah di Universitas Nizamiyah,
yang baru didirikan beberapa tahun, sebagai murid Imam al-Haramain al-Juwaini.
Al-Ghazali belajar pada Imam suci tersebut hingga meninggalnya al-Juwaini
tahun 478 H (1084 M). Pada waktu itu al-Ghazali berusia dua puluh delapan
tahun. la seorang yang ambisius, energik, ahli dalam semua pengetahuan dunia
Islam. la pergi keistana Nizam al-Mulk, Wazir terkenal raja Seljuk, Malik Syah.
Nizam al-Mulk dengan dukungan al-Ghazali terhadap kehidupan pelajar, ilmu
pengetahuan dan seni, telah berhasil mengumpulkan sejumlah besar cendekiawan
dan orang-orang terpelajar yang brilian. Setelah masa percobaan yang
berlangsung singkat, ia memberi al-Ghazali jabatan keprofesoran pada Madrasah
Nizamiyah di Baghdad tahun 1090 M. Di Baghdad al-Ghazali menjalankan
tugasnya sebagai guru besar selama enam tahun. Perkuliahannya menarik banyak
mahasiswa dari segala golongan dari seluruh wilayah kerajaan, untuk
mendengarkan kuliahnya tentang logika dan teologi skolastik.?*

Al-Ghazali adalah pengikut Imam Syafi’i (bermadzhab syafi’iyah dalam
hukum fikih) dan bermadzhab Asy’ariyah dalam Teologi, dan ketika di Baghdad
la bergaul dengan banyak orang dari berbagai mazhab figh, pemikiran dan
gagasan: Syi’i, Sunni, Zindigi, Majusi, teolog skolastik, Kristen, Yahudi, ateis,

penyembah api dan penyembah berhala. Selain itu, di Baghdad terdapat pula

?*Syed Ameer Ali, The Spirit of Islam (Yogyakarta: Penerbit Navila, 2008), 519.
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kaum materialis, naturalis, dan filsuf. Mereka sering bertemu dalam adu
argumentasi dan berdebat.”®

Al-Ghazali dalam perjalanan kehidupannya selalu ingin menelusuri hakikat
kebenaran (hagigah al-umur) dan kebenaran sejati (al-ilm al-yagin). Sehingga ia
pernah mengalami semacam “gejolak kejiwaan”. Dalam pencariannya itu al-
Ghazali mempelajari, mengkaji dan menverifikasi segenap ilmu pengetahuan yang
ada pada saat itu, seperti ilmu kalam (teologi), fikih, filsafat, dan tasawuf, berikut
cabang-cabangnya.”® Kemudian ia cenderung pada sufisme. Namun disini,
amalan-amalan praktis lebih disyaratkan daripada semata-mata percaya. Diilhami
oleh gagasan tersebut, ia meninggalkan kedudukan terpandangnya di Baghdad,
mengenakan pakaian sufi dan meninggalkan Baghdad tahun 488 H. Kemudian al-
Ghazali pergi ke Damaskus dan mengasingkan diri dalam sebuah pojok kamar
mesjid agung yang berada ditepi barat sungai, dengan penuh kesungguhan
melakukan ibadah, tafakur dan zikir. Di sini ia menghabiskan waktu selama dua
tahun dalam kesendirian dan kesunyian.?” Beranda masjid itu hingga kini masih
disebut Zawia of Imam al-Ghazalr.

Walaupun al-Ghazali  sudah menduduki kedudukan yang terhormat,
guncangan jiwa yang ia rasakan sebelumnya bertambah terasa menekan.
Kedudukan dan seluruh keagungan yang didapatnya itu justru menyulut tekanan

perasaannya. Selama masa studi, al-Ghazali selalu mencari “sesuatu” untuk

% |mam al-Ghazali , terj. lhya Ulumuddin, bagian pertama, edisi: Biografi al-Ghazali, Keutamaan
limu dan pokok-pokok Iman (Bandung: Marja’, 2006), 13.

% Al-Ghazali , Al-Mungidh Min al-Dhalal, ed. ‘Abd-al-Halim Mahmud, Cet.6 (Kairo: Dar al-Nasr
Li Taba’ah 1968), 75.

*"1bid., 14
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dirinya: keyakinan, ketenangan, dan thuma 'ninah an-nafs. Popularitas dan kebesar
yang diraihnya tidak dapat mengobati “luka” batinnya itu.

Dalam posisi dunianya yang paling tinggi itu dirasa mengotori dirinya dalam
mencapai hakikat kebenaran yang sejati sekaligus mengobati lukanya itu. la
menyadari, dengan argumentasi dan diskusi-diskusi, dahaga ruhnya Kkian
mencekik tidak akan terpuasi. la tahu, dengan belajar dan mengajar, riset dan
diskusi, tidak akan memadai. Perlu sekali melakukan sair dan suluk (perjalanan
mencari dan mengenal Rububiah Allah dan ubudiah hamba), berusaha
membersihkan ruh dari sifat-sifat tercela dan menghiasi dengan sifat-sifat terpuji
dan takwa kepada Allah Swt.

Al-Ghazali berkata kepada dirinya, bahwa arak, apabila namanya saja, tidak
akan mengakibatkan mabuk; roti, apabila hanya namanya, tidak akan memberi
rasa kenyang; dan obat, apabila hanya nama, tidak akan memberikan kesembuhan;
begitu pula diskusi tentang hakikat, kebenaran, dan kebahagiaan, juga tidak akan
memberikan ketenangan, keyakinan, dan tuma’ninah an-nafs (ketenangan jiwa).
Menurutnya, untuk mencapai hakikat, harus suci dan ikhlas; dan ini tidak bisa
dicapai dengan cinta dunia, ketenaran, dan pangkat. Goncangan itu terus
bergejolak dalam diri al-Ghazali.

Selama enam bulan penyakit itu dideritanya bagaikan tumor yang ganas,
hingga sampai mengganggu tidur dan makannya. Mulut al-Ghazali tidak mau lagi
berbicara dan berdiskusi. Akhirnya ia menderita sakit maag. Para dokter
mengatakan, al-Ghazali mengalami gangguan jiwa. al-Ghazali memohon kepada

Allah SWT membantunya melepaskan diri dari derita itu. Hingga sampai suatu
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saat ia merasa bahwa segala kebesaran dan keagungannya menjadi sangat tidak
berarti apa-apa di hadapan Allah Swt.

Dengan alasan pergi ke Makkah, al-Ghazali meninggalkan kota Baghdad.
Setibanya di suatu tempat, dan orang yang mengantarnya sudah kembali lagi, al-
Ghazali mengubah haluannya ke arah Syam dan Baitul Maqdis. Ditanggalkan
jubah kebesarannya agar tidak dikenal dan diganggu orang dalam menelusuri
perjalanannya. Lama sekali ia menyelami samudera Siar dan Suluk hingga
tercapailah apa yang di idam-idamkannya, Al-yaqgin dan tuma ninah an-
nafs, keyakinan dan ketenangan jiwa. Sepuluh tahun ia tenggelam dalam tafakur,
kahlwat, dan riyadhah, dalam ibadahnya kepada Allah Swt.

Pada umurnya yang ke-49 (499/1106 M). Al-Ghazali memutuskan kembali
mengajar di madrasah Nizamiyyah Nisabur. Menurut pengakuannya sendiri,
sebagaimana dikutip dari Kkitab al-Mungidh min al-Dhalal, bahwa timbul
kesadaran baru dalam dirinya bahwa ia harus keluar dari ‘uzlah (pangasingan
diri), karena terjadinya dekadensi moral dikalangan masyrakat, bahkan sudah
sampai menembus kalangan ulama, sehingga diperlukan penanganan yang serius
untuk mengobatinya. Dorongan ini diperkuat oleh permintaan wazir Fakhr al-
Mulk (putra Nizam al-Mulk), untuk ikut mengajar lagi di Nizamiyyah Nisabur
tersebut. Namun ditempat ini al-Ghazali mengajar dalam tempo yang tidak lama,
sebab ia merasa harus kembali kedaerah kelahirannya, Tus. Di sinilah ia
membangun sebuah madrasah untuk mengajar Sufisme dan teologi, serta
membangun sebuah khanagah sebagai tempat “praktikum” para sufi disamping

rumahnya. Kegiatan ini berjalan terus sampai akhirnya pada 14 Jumadil Akhir 505
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H/19 Desember 1111 M,? al-Ghazali wafat dalam usia 55 tahun, dan
dimakamkan di daerah asalnya sendiri.?

Saat meninggalnya tersebut, menurut Osman Bakar, al-Ghazali sedang
memperdalam ilmu tentang tradisi® Menurut sumber lain, saat itu al-Ghazali
sedang memperlajari Shahih Bukhari dan Sunan Abu Dawud.* Literature lain
menyebutkan al-Ghazali meninggal dengan memeluk kitab Shahih Bukhari.*

Informasi ini sangat penting untuk dibahas, sebab bisa jadi al-Ghazali,
sebagaimana masa-masa sebelumnya, masih mencari jalan hakikat kebenaran.
Kemungkinan al-Ghazali masih belum puas dengan jalan sufistiknya. Dan pada
akhirnya al-Ghazali kembali kepada jalan yang ditempuh oleh para ulama salaf,
atau dalam bahasa Ibrahim Hilal, kembali kepada metode dan jalan para ulama
hadits (Ahli Hadits). al-Ghazali memang sangat lemah dalam ilmu hadits. Ini

bisa dilihat dari salah satu karya besarnya lhya Ulum al-Din. Seperti kata Ibn

%8 Ada perbedaan penetapan tanggal wafatnya al-Ghazali jika merujuk kalender Syamsiyah.
Menurut Hasbullah Bakry, al-Ghazali meninggal tepat pada 9 Januari 1111 M. Hasbullah Bakry,
Di Sekitar Filsafat Skolastik Islam (Tintamas, Jakarta: 1978), Cet. 3, 49. Informasi dari Hasbullah
Bakry ini berbeda dengan Abuddin Nata dan Osman Bakar. Menurut Nata, al-Ghazali meninggal
tepat tanggal | Desenber 1111 M. Lihat Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Gaya Media
Pratama, Jakarta: 2005), Cet.1, Edisi baru, 209. sementara menurut Osman Bakar, al-Ghazali
meninggal tepat pada 18 Desember, lihat Osman Bakar, Hierarki llmu; Membangun Rangka-Pikir
Islamisasi Ilmu Menurut al-Farabi, al-Ghazali dan Quthb al-Din al-Syirazi, terj. Purwanto,
(Mizan, Bandung: 1993), cet. Ke-3, 189. Mengenai perbedaan ini, bagi penulis tidaklah terlalu
signifikan. Perbedaan ini hanya dalam kalender Syamsiyah. Adapun dalam kalender Hijriah,
mereka semua sepakat al-Ghazali meninggal tepat pada 14 Jumadil Akhir, dan penulis memilih
kalender Hijriah untuk menghindari perselesihan.

% Sibawaihi, Eskatologi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman-Studi Komparatif Epistimologi Klasik-
Kontemporer (Yogyakarta: Penerbit Islamika 2004), 39.

%0 1bid, hal. 189. Osman Bakar tidak menjelaskan secara rinci apa yang dimaksud dengan tradisi di
sana, apakah ilmu hadits atau yang lain? Namun jika dilihat dari tulisannya, Osman Bakar dalam
kesempatan yang lain dibukunya itu menyebut istilah tradisi dengan hadits. Artinya, saat itu al-
Ghazali sedang benar-benar belajar hadits.

1 Waryono Abdul Ghafur, M.Ag, Kristologi Islam; Tela’ah Kritis Kitab Rad al-Jami’ Karya al-
Ghazali (Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2006), cet. 1, 40.

%2 |bn Taimiyah, Dar’u al-Ta’arudh al-Aql wa al-Nagl; Menghindari Pertentangan Akal dan
Wahyu, terj. Munirul Abidi, M.Ag (Kutub Minar Pustaka Zamzami, Malang; 2004M/1425 H), cet.
1,124
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Taimiyah, dalam kitabnya itu, al-Ghazali seringkali menggunakan hadits-hadits
dhoif (lemah) dalam mendukung teori tasawufnya.*

Kritikan Ibn Taimiyah memang benar adanya.** Namun, di lain sisi,
sebagaimana juga Ibn Taimiyah® kita juga harus bijak bersikap terhadap al-
Ghazali, sebab kemungkinan besar memang al-Ghazali pada masa-masa
sebelumnya tidak begitu intens bersentuhan dengan ilmu hadits. Hal ini bisa
dimengerti, karena faktor dan kebutuhana saat itu memang lebih kepada teologi
dan filsafat.

Di akhir hayatnya itulah, beliau benar-benar ingin mencurahkan hidupnya
mempelajari dan mendalami ilmu hadits. Menariknya, kitab hadits yang
dipegangnya ketika meninggal adalah kitab Shahih Bukhari, sebuah kitab yang di
dalamnya tidak terdapat hadits dhoif. Kitab yang oleh para ulama hadits disebut
sebagai Kitab besar yang nilainya (validitas/keshahihannya) paling tinggi setelah

al-Quran dan hadits.*

% |bn Taimiyah, Naqd al-Manthig, hal. 54, dikutip oleh Afif Muhammad, 28.

3 Untuk mengetahui kebenaran kritikan Ibn Taimiyah terhadap al-Ghazali, lihat Imam Abi Hamid
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din wa bidzailihi Kitab al-Mughny ‘an
Hamli al-Asfar fi al-Asfar fi Takhriji Ma fi al-Ahya min al-Akhbar li al- ‘4/lamah Zainudin Abi al-
Fadhl Abd al-Rahim bin Husain al-Iraqi, Jilid | (Dar al-Diyan li al-Turats), Cet. I, 1408 H/1987
M. Dalam kitab tersebut, Syakh Alaidrus selaku editor, membandingkan hadits-hadits yang
terdapat dalam kitab Ihya dengan kitab al-Mughny ‘an Hamli al-Asfar fi al-Asfar karya al-Iraqi.
Faktanya, memang terdapat banyak hadits dhaif di sana.

% Menurut al-Kilani, meskipun Ibn Taimiyah mengkritik al-Ghazali, namun beliau tetap
menghormatinya. lbn Taimiyah selalu berusaha menepis berbagai tuduhan yang dilontarkan
kepadanya, dan jika [Ibn Taimiyah] menemukan suatu kesalahan yang dilakukannya, maka dia
segera mencari dalih dari kondisi sekelilingnya. Jika membicarakannya, maka Ibn Taimiyah
menyebut penggilan kehormatannya, Abu Hamid, dan “jika mengkritik pemikirannya, maka ia
maklumi perkara-perkara yang ditemuinya selama menjelajahi terminal filsafat, ilmu kalam dan
tasawuf. Dr. Majid ‘Irsan al-Kilani, Misteri Masa Kelam Islam dan Kemenangan Perang
Salib, terj. Aspe Sobari Lc dan Amaluddin, Lc, MA (Kalam Aulia Mediatama, 2007), cet. I, 83)

% Jaluluddin Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-
Nawawi, Tahgiq, Abdul Wahab Abd al-Latif (al-Maktabah al-1imiyah, Mesir: 1972), 88
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Kalau saja al-Ghazali diberi umur lebih, kemungkinan khazanah
keislamannya akan sangat luar biasa. Dia mungkin akan menjadi ahli hadits yang
mashur, dan menulis sebuah kitab mengenai ilmu hadits.
¢) Riwayat Pekerjaan Imam Ghozali

Berbicara pemikiran seorang tokoh, maka satu hal yang tidak bisa diabaikan
adalah keadaan sosial ketika sang tokoh tersebut berinteraksi langsung dengan
setting sosial kala itu. Sebab apapun kondisi saat manusia hidup dan bergelut,
sedikit banyak akan mempengaruhi pola pikir manusia itu sendiri tak terkecuali
al-Ghazali. Dia hidup dimasa munculnya aliran-aliran pemikiran ditengah
masyarakat Islam. Berbagai macam corak pemikiran yang timbul disebabkan
karena persoalan-persoalan yang melingkupi umat Islam saat itu.

Sejak meninggalnya Nabi Muhammad SAW dilanjutkan dengan periode
pemerintahan Khulafaur Rasyidin dan puncaknya adalah pada masa pemerintahan
Saidina Ali dengan ditandai makin banyaknya permasalahan yang muncul hingga
ke persoalan politik. Wujudnya adalah ketidaksetujuan para sahabat terhadap
pengangkatan Sayyidina Ali ra. sebagai khalifah yang keempat hingga terjadi
peperangan di antara sesama muslim, perang inilah yang menjadi penyebab
perkembangan persoalan hingga Ali ra. terbunuh.

Persoalan yang timbul dalam peperangan dan lapangan politik di atas
akhirnya berdampak pada timbulnya persoalan-persoalan teologi.®” Maka
muncullah pengkafiran / siapa yang kafir dalam arti siapa yang keluar dari Islam

dan siapa yang masih tetap dalam Islam. Lambang dari perpecahan politik adalah

" Muhaimin, Ilmu Kalam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 12
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adanya genjatan senjata melalui tahkim (arbhifrase). Dengan adanya tahkim,
akhirnya muncul aliran-aliran dalam beragidah, diantaranya: aliran Khawarij,
Syiah dan Murji’ah. Aliran-aliran ini semakin lama semakin tidak ada titik
temunya, hingga masa al-Ghazali, bahkan hingga sekarang ini. Apabila dirunut
dari rentang perjalanan sejarah, maka kendatipun masa hidup al-Ghazali masih
berada dalam periode klasik (650-1250 M), namun sudah masuk ke dalam masa
kemunduran atau jelasnya masa disintregasi (1000-1250 M).*® Secara politis
kekuatan pemerintahan Islam yang masa itu dibawah kekuasaan Dinasti
Abbasiyah sudah sangat lemah dan mundur karena terjadinya konflik internal
yang berkepanjangan dan tak kunjung terselesaikan. Hal ini merupakan sebab
utama munculnya berbagai masalah. Dalam bidang kebudayaan dan peradaban,
meski pernah mengalami masa keemasan sebelumnya, pada masa al-Ghazali
mengalami kemunduran, bahkan nyaris kehilangan kepribadiannya. begitu juga
dalam ilmu-ilmu agama Islam dirasakan telah mati dalam jiwa umat Islam.*
Dalam bidang pendididkan dan kejiwaan, umat Islam mengalami kemiskinan
intelektual, spiritual dan moral. Disorientasi kehidupan telah melanda umat.
Tarikan segi-segi keduniaan dalam berbagai aspek kehidupan banyak
mengalahkan segi-segi keakhiratan. Oleh Karena itu, pada bidang agama yang
menuntut pengamalan-pengamalan, dan penghayatan secara intens justru
dimanfaatkan untuk mencari popularitas, jabatan,pangkat di sekitar pusat

kekuasaan. Begitu juga dalam bidang pemikiran, tidak luput dari berbagai

%8 Amin Syukur, dkk., Intelektual Tasawuf, 119
* Ibid., 120
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permasalahan. Sehubungan dengan terjadi polarisasi dan pluralisasi paham dari
berbagai kelompok yang masing-masing mengklaim paling benar.*°

Dalam pandangan al-Ghazali ada empat golongan yang menimbulkan krisis
dalam bidang pemikiran dan intelektual, yaitu kaum mutakalimin, filosuf, ahli
kebatinan (ta’limiyah) dan kaum sufi. Hal ini disebabkan oleh adanya pengalaman
al-Ghazali sendiri. la mengalami keadaan yang syak (tidak ada keyakinan) atau
masa skeptis, dikarenakan oleh adanya pertentangan diantara disiplin ilmu, yang
akhirnya ia memutuskan untuk berkhalwat dan mencari keyakinan yang hakiki,
Melepaskan keduniaan dan melakukan pengembaraan serta menjalankan ibadah
haji.** Sepulangnya al-Ghazali dari tanah suci dan mendapatkan keyakinan yang
hakiki, maka ia berusaha untuk mempersatupadukan dan mencari titik temu.
Contoh pertentangan kaum Syariah dan kaum hakikat (sufi). Al-Ghazali berkata:
“hakikat tanpa syariah bagaikan ruh tak bertubuh dan syariah tanpa hakikat
bagaikan tubuh tak bernyawa.”

Demikianlah beberapa kondisi obyektif yang mengitari masa hidup al-
Ghazali. Sebagai seorang yang dikaruniakan padanya kecerdasan dan ketajaman
nurani, ia senantiasa berdialog dan bersikap aspiratif dengan zamannya yang
penuh ketegangan yang disebabkan oleh banyaknya madzhab, garis kesukuan,
kebahasaan, kedaerahan bahkan idiologi negara. Menghadapi dunia Islam saat itu
yang dipenuhi oleh pragmentasi sosial politik dan alam pikiran yang tidak

terkontrol, serta dibarengi oleh adanya penyempitan paham, dan kurangnya sikap

“0 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-aliran Dalam Pendidikan, 12
*! Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 63
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tasamuh diantara sesama muslim, al-Ghazali dengan sikap Kkritis dan
keberaniannya mengambil keputusan secara realistis dan mantap, beliau memilih
tasawuf sebagai pondasi dasar teologisnya.*?

Sikap al-Ghazali itu terefleksikan dalam karya monumentalnya Thya’
Uldmuddin, yang merupakan reaksi terhadap keadaan riil yang mengglayuti
kehidupan dirinya dan kehidupan umat Islam saat itu, Kitab itu berisikan
penghidupan kembali ilmu-ilmu keagamaan dan juga seruan kembali kepada hal-
hal yang telah digariskan oleh Allah SWT.

d) Karya-Karya Imam Al-Ghazali
Al-Ghazali adalah seorang pemikir Islam dan juga seorang pengarang yang

produktif.*?

Di masa hidupnya baik sebagai penasihat kerajaan maupun sebagai
guru besar di Baghdad, baik sewaktu mulai dalam skeptis di Naisabur maupun
setelah berada dalam keyakinan yang mantap. Beliau tetap aktif mengarang
sehingga puluhan kitab bahkan ratusan telah berhasil dipersembahkan kepada
umat Islam.

Al-Ghazali aktif mengarang sejak usia 25 tahun hingga akhir hayatnya yaitu
berusia 55 tahun. Diperkirakan, setiap tahun tidak kurang dari sepuluh buku yang
dihasilkannya, baik kecil ataupun besar yang meliputi berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, antara lain: filsafat, ilmu kalam, figih, ushul figh, tafsir, tasawuf**

dan ilmu akhlag. Akan tetapi dalam hal ini, karena keterbatasan kemampuan

manusia, maka tidak semua karyanya terdeteksi keberadaannya dan juga tersebar

2 Amin Syukur, dkk., Intelektual Tasawuf, 125
** Muhammad Sholihin, Kamus Tasawuf, 141
* Amin Syukur, Intelektual Tasawuf, 141
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di seluruh perpustakaan penjuru dunia. Harus diakui bahwa al-Ghazali merupakan
salah satu tokoh pemikir yang berjasa dalam peradaban Islam, ia juga merupakan
orang yang berpengaruh kedua di kalangan umat Islam setelah Rasulallah SAW,
uniknya, pengaruh al-Ghazali tidak hanya di kalangan agama Islam tetapi juga
agama lain seperti Kristen dan Yahudi yaitu melalui beberapa filsafatnya.

Menurut Dr. Badawi Thabanah®® yang ditulis dalam Mugoddimah Kitab Thya’
Uldmuddin. Karya al-Ghazali dikelompokkan menurut disiplin ilmu pengetahuan,
sebagai berikut:
1) Kelompok IImu Akhlaq dan Tasawuf

a. Thya’ Ulimuddin (Penghidupan kembali ilmu-ilmu agama)

b. Ayyuhal Walad (Hai anak-anakku)

c. Mizan al-Amal (Timbangan amal)

d. Misykat al-Anwar (Relung-relung cahaya)

e. Minhaj al-Abidin (Pedoman beribadah)

f. Al-Durar al-Fakhirah fi Kasyfi Ulum al Akhirah (Mutiara penyingkap

ilmu akhirat)
g. Al-Qurabah ila Allah ‘Azza wa jalla (Mendekatkan diri kepada Allah)
h. Akhlag al-Abrar wa al-Najat min al-Asrar (Akhlag yang luhur dan
menyelamatkan dari keburukan)
I. Bidayatul Hidayah (Langkah-langkah mencapai hidayah)
J. Al-Mabadi wa al-Ghayah (Permulaan dan tujuan akhir)

k. Risalah al-Qudsiyah (Risalah suci)

%5 Muhammad Sholihin, Kamus Tasawuf, 55
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Al-Ulum al-Laduniyah (IImu-ilmu laduni)

2) Kelompok Filsafat dan IImu Kalam.

a.

b.

C.

Magasid Falasifah (Tujuan filsafat)

Tahafut Al-Falasifah (Kekacauan para filosuf)

Al-Igtishad fi al-I’tiqad (Moderasi dalam aqgidah)

Al-Qishah al-Mustagim (Jalan untuk mengatasi kegelisahan)

Hujjatul Hagq (Argumen-argumen yang benar)

Mahkum al-Nadhar (Metodologika)

Asrar Addin (Misteri ilmu agama)

Ishbatu al-Nadhar (Penetapan logika)

Mufahil al-Khilaf fi Ushul al-Din (memisahkan perselisihan dalam

ushuluddin)

3) Kelompok llmu Figih dan Ushul Figh

a.

b.

C.

f.

Al-Basith (Pembahasan yang mendalam)

Al-Wasith (Perantara)

Al-Wajiz (Surat-surat wasiat)

Al-Mankhul (Adat kebiasaan)

Syifa’ al-*Alil fi al-Qiyas wa al-Ta’wil (Terapi yang tepat pada qiyas dan
ta’wil)

Adz-Dzariah ila Makarimi al-Syariah (Jalan menuju kemuliaan syariah)

4) Kelompok Tafsir

a.

Yaqut al-Ta’wil fi Tafsir al-Tanzil (Metode ta’wil dalam menafsirkan al-

Qur'an)
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b. Jawahirul Qur’an (Rahasia-rahasia al-Qur'an)
e) Pemikiran Imam Al-Ghazali

Kesadaran al-Ghazali berabad-abad lalu atas pokok persoalan manusia yang
mengedepankan rasio, membuat al- Ghazali bersikeras membatasi penggunaan
rasio teoritis dengan menempatkan isu metafisik. Sehubungan dengan itu, al-
Ghazali mengatur bagaimana keinginan, pengalaman moral-religius dalam rangka
mengakses pengetahuan.*® Menurut al-Ghazali, terdapat tiga sumber pengetahuan
yakni ilmu-ilmu rasional yang diperoleh dengan penggunaan rasio, ilmu-ilmu
empiris yang diperoleh dengan penginderaan, dan ,, ilmu al-kasyaf yang diperoleh
dengan intuisi (al-zawg).*” Ditilik dari segi jalannnya peristiwa, dapat dikatakan
bahwa persoalan sebenarnya yang membimbangkan al-Ghazali adalah masalah
hakikat (reality). Kebimbangan itu lebih diperbesar lagi oleh perselisihan faham
empat kelompok sebagaimana tersebut di atas berupa klaimisme kebenaran.*®

Al-Ghazali adalah salah seorang pemikir Muslim paling masyhur dari masa
awal. Otobiografinya yang mengemukakan secara rinci bagaimana dia menjadi
seorang sarjana terkenal dan kemudian meninggalkan kedudukannya untuk
mencari kepastian, telah sering ditelaah dan diterjemahkan. Karyanya yang paling
terkenal adalah 1ayd’ ‘Uliim al-Din (Kebangkitan Kembali llmu- Ilmu Agama), di

mana ia mengemukakan makna batiniah dari praktik-praktik serta cita-cita etika

* Abbas Husein Ali, “The Nature of Human Disposition: al-Ghazali s Contribution to an Islamic
Concept of Personality”, Intellectual Discourse, Vol. I11, No. 1,1995, 57.

" Nur Hamim, “Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih dan al-
Ghazali”, Ulumuna Vol. XVIII, No. 1, Juni/2014, 34-35.

*® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologis, Filsafata dan
Pendidikan (Jakarta: PT Pustaka Al Husna Baru, 2004), 114.
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Islam. Dia meringkas karya ini dalam karyanya yang berbahasa Persia Kimiya-yi
Sa ‘adat (Kimia Kebahagiaan).*

Bangunan pemikiran al-Ghazali akan dikomparasikan dengan bangunan
pemikiran Jean Piaget. Keduanya merupakan tokoh besar yang berpengaruh kuat
di lingkungan ilmiah akademis. Terbukti al-Ghazali memiliki apa yang disebut
oleh M. Amin Abdullah sebagai Ghazalian. Kajian-kajian etika para eksponen al-
Ghazali sangat banyak disusun secara tersendiri.® Terkait dengan generasi
penerus yang dapat disebut dengan eksponen, Jean Piaget juga memiliki apa yang
disebut sebagai Neo-Piaget yang mengembangkan, memodifikasi, dan mengkritik
teori perkembangan Jean Piaget. Bahkan, Neo-Piaget sendiri memiliki semacam
kursus ilmiah tentang pengembangan teori Piaget yang sampai tahun 2008
menjadi perkumpulan ilmiah ke-18.>

Kaitannya dengan filsafat, al-Ghazali memiliki konsep empirisme. Empirisme
al-Ghazali menekankan faktor inderawi (al-hissiyat) sekaligus faktor non
inderawi (idrakiyah). Al-hissiyat kurang lebih sama dengan gejala dan faktor
inderawi dari empirisme John Lock. Sedangkan idréakiyah (pendorong) ada tujuh
macam, yakni: al-wahmu (asumsi), al-hissu (kepekaan), al-khayyalah (imajinasi),
al-mutakhayyalah (sesuatu yang diimajinasikan), al-hifzu (hafalan), al-fahmu
(pemahaman), dan al-dukhmah (motivasi).>> Sedangkan Jean Piaget, sebagai

subjek pembanding teori al-Ghazali, dipengaruhi oleh konsep empirisme yang

* Sachiko Murata, The Tao of Islam (Bandung: Mizan, 1999), 426.

0 M. Amin Abdullah, Antara al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika..., 28.

1 Archieves Jean Piaget, Cognitive Development, Mechanism, and Constraints (Geneva: 18th
Advanced Course, 2008), 1

2 baidillah ~ Achmad,  “Empirisme  al-Ghazali ~ Mendukung — Teks  Suci”,
http://lpmedukasi.com/?p=1206, diakses 27 Juni 2016.
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salah satunya digagas oleh John Locke. Piaget memiliki teori yang dibangun dari
sintesa antara konsep empirisme dan rasionalisme. Sintesa kedua konsep ini
menekankan faktor dalam berupa penalaran sekaligus faktor luar berupa interaksi
sosial. Lebih lanjut, kerangka pemikiran Piaget akan dijelaskan dalam subbab
selanjutnya terutama relevansinya dengan pembentukan kepribadian peserta didik.
2. Syeikh Az-Zarnuiji

Kitab Ta ’lim Al-Muta ’allim karya Az-Zarnuji ini telah menarik banyak
perhatian yang sangat besar dari berbagai ulama dan peneliti baik dari Islam
sendiri maupun dari non Islam/Barat. Berikut ini penjelasan tentang Az-Zarnuiji
mengenai riwayat hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan, karya-karya, dan
pemikiran.
a) Riwayat Hidup Syeikh Az-Zarnuji

Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk pengarang kitab Ta'lim Al-
Muta'allim ini. Sedang Az-Zarnuji adalah nama marga yang diambil dari nama
kota tempat beliau berada, yaitu kota Zarnuj. Di antara dua kata itu ada yang
menuliskan gelar Burhanuddin (bukti kebenaran agama), sehinnga menjadi Syaikh
Burhanuddin Az-Zarnuji.®®* Namun demikian nama ini masih diperdebatkan
kebenarannya, karena masih belum ditemukan data yang valid mengenai nama
asli Az-Zarnuji. Khairuddin al-Zarkeli menuliskan nama Az-Zarnuji dengan an-
Nu‘mén bin Ibrahim bin Khalil Az-Zarnuji Tajuddin.®* Nama akhirnya

dinisbahkan dari daerah tempat dia berasal, yakni Zarndj, yang akhirnya melekat

53 Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim (Kudus: Menara Kudus, 2007), i
5 Khairuddin al-Zarkeli, al-A 1am Qamds Tarajum, Juz V111 (Beirut: Dar al-1lm), 35
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sebagai nama panggilan. Plessner, dalam The Encyclopedia of Islam mengatakan
bahwa nama asli tokoh ini sampai sekarang belum diketahui secara pasti, begitu
pula karir dan kehidupannya.”® Menurut M. Plessner, Az-Zarnuji hidup antara
abad ke-12 dan ke-13. Dia adalah seorang ulama figh bermadzhab Hanafiyah.*®
dan tinggal di wilayah Persia.

Plessner memperkirakan tahun yang relatif lebih mendekati pasti mengenai
kehidupan Az-Zarnuji. Dia juga merujuk pada data yang dinyatakan oleh
Ahlwardt dalam katalog perpustakaan Berlin, Nomor I, bahwa Az-Zarnuji hidup
pada sekitar tahun 640 H (1243 M), perkiraan ini didasarkan pada informasi dari
Mahmud bin Sulaiman al-Kafrawi dalam kitabnya, al-A’lam al-Akhyar min
Fuqaha' Mazhab al-Nu’mén al-Mukhdar, yang menempatkan Az-Zarnuji dalam
kelompok generasi ke-12 ulama madzhab Hanafiyah.”” Kemudian, Plessner
menguji perkiraan Ahlwardt dengan mengumpulkan data kehidupan sejumlah
ulama yang diidentifikasikan sebagai guru Az-Zarnuji, atau paling tidak, pernah
berhubungan langsung dengannya. Di antaranya adalah :

a. Imam Burhéan al-Din Ali bin Abi Bakr al- Farghinani al-Marghinani (w.
593 H/ 1195 M).
b. Imam Fakhr al-Islam Hasan bin Mans(r al-Farghani Khadikan (w. 592

H/ 1196 M).

M. Plessner “Az-Zarnuji” dalam A. J. Wensinck (Eds.), The Encyclopedia of Islam, Vol. VI
(Leiden: E. J. Brill, 1913-1934), 1218

*® Mazhab Hanafiyah adalah aliran mazhab figh yang disponsori oleh Imam Abu Hanifah. Ciri
utama mazhab ini adalah mengutamakan ra‘yu dan qiyas di samping al-Qur‘an dan al-Hadits
sebagai pedoman. Aliran ini berkembang di Khurasan dan Transoxiana. Lihat, Ab( al-A‘la al-
Maudddt, al-Khilafah wa al-Mulk, Terj. Muhammad al-Bagir (Bandung: Mizan, 1990), Cet. III,
285-303

" M. Plessner “Az-Zarnuji” dalam Ahmad al-Syantanawi, DA ‘irat al-Ma ‘@rif al-Islamiyah, Juz.
10, 345
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¢. Imam Zahir al-Din al-Hasan bin _Ali al-Marghinani (w. 600 H/ 1204 M).
d. Imam Fakhr al-Din al-Khasani (w. 587 H/ 1191 M). e. Imam Rukn al-
Din Muhammad bin Abf Bakr Imam Khawaharzada (573 H/ 1177).%®

Berdasarkan data di atas, Plessner sampai pada kesimpulan bahwa waktu
kehidupan Az-Zarnuji lebih awal dari waktu yang diperkirakan oleh Ahlwardt.
Namun, Plessner sendiri tidak menyebut tahun secara pasti, hal lain yang
disimpulkan secara lebih meyakinkan adalah bahwa kitab Ta’lim Muta’allim
ditulis setelah tahun 593 H.**

Ahmad Fuad al-Ahwani memperkirakan bahwa Az-Zarnuji wafat pada tahun
591 H/ 1195 M.®® Dengan demikian, belum diketahui hidupnya secara pasti,
namun jika diambil jalan tengah dari berbagai pendapat di atas, alZarn(ji wafat
sekitar tahun 620-an H.

b) Riwayat Pendidikan Syeikh Az-Zarnuji

Mengenai riwayat pendidikannya bahwa Az-Zarnuji menuntut ilmu di
Bukhara dan Samarkand. Yaitu kota yang menjadi pusat kegiatan keilmuan,
pengajaran dan lain-lainnya. Sedangkan guru-gurunya adalah Burhanuddiin Ali
Bin Abu Bakar Al-Marghinani, ulama besar bermazhab Hanafi yang mengarang
kitab Al-Hidayah, Ruknul Islam Muhammad Bin Abu Bakarpopuler dengan
Imaam Zadeh. Beliau ulama besar ahli fikih bermazhab Hanafi, pujangga

sekaligus penyair, pernah menjadi mufti di Bukhoro dan sangat mashur

%8 M. Plessner “Az-Zarnidji” dalam A. J. Wensinck (Eds.), The Encyclopedia of Islam, Vol. VIII,
1218

% M. Plessner “Az-Zarndji” dalam A. J. Wensinck (Eds.), The Encyclopedia of Islam, Vol. VIII,
1218

% Ahmad Fuad al-Ahwani, al-Tarbiyah fi al-Islam (Kairo: Dar al-Ma“arif), 238.
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fatwafatwanya. Wafat tahun 573 H/ 1177 M. Ruknuddin al-Firginani, seorang ahli
figih, sastrawan dan penyair yang wafat tahun 594 H/ 1196 M; Hammad bin
Ibrahim, seorang ahli ilmu kalam di samping sebagai sastrawan dan penyair, yang
wafat tahun 594 H/ 1170 M. Syaikh Fakhrudi Al-Kasyani, pengarang kitab Bada-i
'us shana'i wafat tahun 587 H/ 1191 M. Syaikh Fakhrudin Qadli Khan Al
Ouzjandi. Beliau wafat tahun 592 H/ 1196 M.**

Berdasarkan informasi tersebut, ada kemungkinan besar bahwa Az-Zarnuji
selain ahli dalam bidang pendidikan dan tasawuf, beliau juga menguasai bidang
ilmu pengetahuan yang lainnya, seperti sastra, figih, ilmu kalam dan lain
sebagainya, sekalipun belum diketahui dengan pasti bahwa untuk bidang tasawuf
ia memiliki seorang guru tasawuf yang masyhur. Namun dapat diduga bahwa
dengan memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang figih dan ilmu kalam
disertai jiwa sastra yang halus dan mendalam, seseorang telah memperoleh akses
(peluang) yang tinggi untuk masuk ke dalam dunia tasawuf.

Dalam sejarah pendidikan kita mencatat, paling kurang ada lima tahap
pertumbuhan dan perkembangan dalam bidang pendidikan Islam. Pertama
pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW (571-632 M), kedua pendidikan
pada masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M), ketiga pendidikan pada masa Bani
Umayyah di Damsyik (661-750 M), keempat pendidikan pada masa Kekuasaan
Abbasiyah di Baghdad (750-1250 M), dan kelima pendidikan pada masa jatuhnya

kekuasaan khalifah di Baghdad (1250-sekarang).®

81 Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim., iii
62 Zuharini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet. Ill, 7
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Jika melihat guru-guru Syaikh Zarnuji tersebut, dan dikaitkan dalam
periodisasi di atas, bahwa Az-Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 dan awal
abad ke-13 (59-640 H/ 1195-1243 M). Dari kurun waktu tersebut dapat diketahui
bahwa Az-Zarnuji hidup pada masa keempat dari periode pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas, yaitu antara
tahun 750-1250 M Dalam catatan sejarah, periode ini merupakan zaman keemasan
atau kejayaan Peradaban Islam pada umumnya, dan pendidikan Islam pada
khususnya.

Pada masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang dengan pesat yang
ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar
sampai pendidikan dengan tingkat perguruan tinggi. Di antara lembaga-lembaga
tersebut adalah Madrasah Nizamiyah yang didirikan oleh Nizam al-Muluk (457
H/ 106 M), Madrasah al-Nuriyah al-Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud
Zanki pada tahun 563 H/ 1234 M. di Damaskus dengan cabangnya yang amat
banyak di kota Damaskus, Madrasah al-Mustansiriyah Billah di Baghdad pada
tahun 631 H/ 1234 M.%® Sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapi dengan
berbagai fasilitas yang memadai seperti setiap siswa dibuatkan kamar sendiri
(dalam komplek asrama dan diberikan beasiswa bulanan. Pada setiap madrasah,
dan di tempat-tempat umum, selalu didirikan perpustakaan. Sebagai contoh di
Marv saja, terdapat 10 perpustakaan, dan setiap perpustakaan terdapat 12.000 jilid

buku. Setiap peminjaman buku sudah dibatasi waktunya, serta denda

63 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: ArRuzz Media,
2009), Cet. 11, 51



73

keterlambatannya. Guru-gurunya sudag terbagi atas Mudarris (Profesor) dan
Mu'ids (asistens). Pengajarnya dalammemberikan pelajaran sudah duduk di kursi.

Sementara kurikulum pembelajaran diutamakan fikih, hadits, tafsir dan teori-teori
keilmuan (umum), matematika dan pengobatan.®

Di samping ketiga madrasah tersebut, masih banyak lagi lembaga-lembaga
pendidikan Islam lainnya yang tumbuh dan berkembang pesat pada zaman Az-
Zarnuji hidup. Dengan memperhatikan infomasi tersebut di atas, tampak jelas,
bahwa Az-Zarnuji hidup pada masa ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam
tengah mencapai puncak keemasan dan kejayaannya. Yaitu pada akhir masa
Abbasiyah yang ditandai dengan munculnya pemikir-pemikir Islam ensiklopedik
yang sukar ditandingi oleh pemikir-pemikir yang datang kemudian.

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut di atas amat
menguntungkan bagi pembentukan Az-Zarnuji sebagai seorang ilmuan atau ulama
yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika Plessner,
seorang orientalist, menyebutkan dalam ensiklopedinya bahwa Az-Zarnuji
termasuk seorang filosof Arab.%®
¢) Riwayat Pekerjaan Syeikh Az-Zarnuji

Selain karena faktor latar belakang pendidikan, faktor situasi sosial dan
perkembangan masyarakat juga mempengaruhi pola pikir seseorang. Untuk itu

peneliti juga akan mengemukakan situasi pendidikan pada zaman Az-Zarnuiji.

% Muhammad Sholikhin, Menyatu diri dengan llahi (Yogyakarta: Narasi, 2010), Cet. I, 76
% Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim., iv
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Dalam sejarah pendidikan ada lima tahap pertumbuhan dan perkembangandalam
bidang pendidikan Islam.®® Adapun tahapan-tahapan itu adalah:

a. Pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW (571-632 M)

b. Pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M)

c. Pendidikan pada masa Bani Umayyah di Damasyik (661-750 M)

d. Pendidikan pada masa kekuasaan Abbasiyah di Baghdad (750-1250 M)

e. Pendidikan pada masa jatuhnya kekuasaan kholifah di Baghdad (1250-

sekarang)

Az-Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 dan awal abad ke-13 (591-
640H/1195-1243 M). Dari kurun waktu tersebut diketahui bahwa az-Zarnuji hidup
pada masa keempat dari periode pertumbuhan dan perkembangan pendidikan
Islam vyaitu antara tahun 750-1250 M. Dalam catatan sejarah periode ini
merupakan zaman keemasan atau kejayaan peradaban Islam pada umumnya dan
pendidikan pada khususnya.®’

Pada masa tersebut kebudayaan Islam berkembang dengan pesat, Yang
ditandai dengan munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai dari tingkatdasar
sampai dengan pendidikan tingkat tinggi. Di antara lembaga-lembaga tersebut
adalah: Madrasah Nizhamiyah yang didirikan oleh Nizham al-Muluk(457 H/106
M), Madrasah An-Nuriyah al-Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud
Zanki pada tahun 563 H/1167 M. Sekolah yang di sebut terakhir inidilengkapi

dengan berbagai fasilitas yang memadai.

% Zuhairini, “Sejarah Pendidikan Islam” (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 7.
%7 Suprihatin, “Pemikiran Pendidikan Syekh Al-Zarnuji (Study Tentang Kedudukan dan Hubungan
antara Guru dan Peserta didik dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim Tariq al-Ta allum)”, 31.
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Selain ketiga madrasah tersebut, masih banyak lagi lembaga-lembaga
pendidikan yang tumbuh berkembang pesat pada zaman Az-Zarnuji. Dengan
memperhatikan informasi di atas dapat kita ketahui bahwa Az-Zarnuji hidup pada
masa ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam tengah mencapai puncak kejayaan
dan keemasan.

Kondisi  pertumbuhan dan perkembangan tersebut diatas amat
menguntungkan bagi pembentukan Az-Zarnuji sebagai seorang ilmuwan/ ulama’
yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika Hasan
Langgulung menilai bahwa Az-Zarnuji termasuk seorang filosof yang memiliki
system pemikiran tersendiri dan dapat disejajarkan dengan tokoh-tokoh seperti
Ibnu Sina, Al-Ghozali dan lain sebagainya.®®

Selain karena faktor latar belakang pendidikan dan keilmuan yang dimiliki
oleh Az-Zarnuji, faktor situasi sosial dan perkembangan masyarakat juga
mempengaruhi pola pikirnya. Dalam mugoddimah Kitabnya, Az-Zarnuji
menyatakan bahwa latarbelakang penulisan Kkitab tersebut semata-mata
memberikan pengetahuan tentang tata cara belajar yang di rasa belum dimiliki
oleh generasi berilmu di masanya. Az-Zarnuji memandang situasi yang terjadi
ketika zamannya, dimana seseorang yang pintar tidak mampu mengamalkan ilmu
yang dimiliki, padahal hal tersebut merupakan hal terpenting. Karena seseorang
akan dikatakan berilmu jika benar-benar dapat memberikan manfaat pada orang

lain dengan ilmu yang dimilikinya.

% Hasan Langgulung, “Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21", 99.
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Dari alinea-alinea didalam kitab yang telah terungkap di atas,
menggambarkan kesungguhan Az-Zarnuji yang sangat menginginkan adanya
sikap beretika dalam setiap perilaku yang dilakukan oleh peserta didik. Selain itu,
pada fasl kesembilan Az-Zarnuji juga menekankan peserta didik untuk saling
menyayangi dan profesional dalam penggunaan waktu.

d) Karya-karya Syeikh Az-Zarnuji

Kitab Ta’lim Muta’allim, merupakan satu-satunya karya Az-Zarnuji yang
sampai sekarang masih ada. Sebagaimana pendapat Haji Khalifah dalam bukunya
“Kasf al-Dzuniin ‘an Asmd’' al-Kitédb al-Funin”, dikatakan bahwa Ta’lim
Muta’allim merupakan satu-satunya karya Imam Az-Zarnuji. Kitab ini telah diberi
catatan komentar (Syarah) oleh Ibnu Isma‘il.®®

Dua alasan, paling tidak bisa diungkap untuk menjelaskan masalah ini.
Pertama, sang pengarang tidak begitu menonjol dalam dunia peradaban muslim,
tidak seperti Imam Ghazali, Ibnu Hajar atau Imam syafi‘l, membuat tidak adanya
orang yang tertarik untuk membukukan biografi tokoh ini. Kedua, masih
berkolerasi dengan alasan pertama, ketidak masyhuran sang pengarang sebagai
alasan pertama, bisa juga disebabkan karena kurang produktifnya sang pengarang
dalam menelurkan karya-karyanya. Buktinya, di Indonesia sendiri kitab dengan

pengarang yang sama dengan Ta“limul Muta“allim tidak ditemukan.”

% Umar Rida Kahhalah, Mu’jam al-Muallifin: Tarajim Muannif al-Kutub al-Arabiyah, Juz IlI
(Beirut: Dar al-Ihya“), h. 43. Lihat juga M. Plessner “Az-Zarnuji” dalam Ahmad al-Syantanawi,
D&’irat al-Ma arif al-Islamiyah, Juz. 10, 345

" Ahmad Mujib EI-Shirazy dan Fahmi Arif EI-Muniry, Landasan Etika Belajar Santri (Ciputat:
Sukses Bersama, 2007), Cet. 11, 65
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Kitab karya Az-Zarnuji ini telah menarik banyak perhatian yang sangat besar
dari berbagai ulama dan peneliti baik dari Islam sendiri maupun dari non
Islam/Barat. Di antara ulama yang telah memberikan syarah atas kitab Ta"lim ini
adalah Ibrdhim ibn Isma‘il, Yahya ibn Ali Nasuh, Abdul Wahab al-Sya‘rani,
alQadhi, Zakaria al-Ansari, Nau‘l, Ishdq Ibn Ibrahim al-Ansari, dan Osman
Fazari.”

Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa kitab karya Az-Zarnuji ini telah
banyak menarik perhatian yang sangat besar dari para orientalis dan para penulis
barat. Di antara tulisan yang menyinggung kitab ini dapat dikemukakan antara
lain: G.E. Von Grunebaum dan T.M. Abel yang menulis Ta’lim al-Muta allim
Thurdg al-Ta’allum: Instruction of the Students: The Method of Leaning; Carl
Brockelmann dengan bukunya Gescicte der Arabischem Litteratur; Mehdi
nakosten dengan tulisannya History of Islamic Origins of Western Education A.D.
800-1350, dan lain sebagainya.

e) Pemikiran Syeikh Az-Zarnuji

az-Zarnuji belajar dari ulama’-ulama’ lain seperti Ali bin Abi Bikr bin Abdul
Jalil al-Farghani al-Marghinani al-Rustami Ruknul Islam Muhammad bin Abi
Bakar (wafat 573/1177), Hammad bin Ibrahim (587/1180), Taruddin al-Hasan bin
Mansyur atau Qadhikhan (wafat 592/1196), Ruknuddin al-Farghani (wafat
594/1098) dan al-lmam Sadiduddin al-Shirazi.”> Dengan demikian berdasar

keterangan tersebut dapat diidentifikasikan bahwa pemikiran dan intelektualitas

™t Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1992), Cet. VII, 155
"2 Awaludin Pimay, Konsep Pendidik, 31



78

az-Zarnuji sangat banyak dipengaruhi oleh faham figh yang berkembang saat itu,
sebagaimana faham dikembangkan oleh para gurunya, yakni figh aliran
Hanafiyah. Sebagaimana dikemukakan oleh Muid Khan, dalam studinya tentang
kitab ta’lim yang diplubikasikan dalam bahasa Inggris, mengenai karakter
pemikiran az-Zarnuji. Muid Khan memasukkan pemikiran az-Zarnuji ke dalam
garis pemikiran madzhab Hanafiyah, yang dikuatkan dengan bukti banyaknya
ulama* Hanafiyah yang dikutip oleh az-Zarnuji, termasuk Imam Abu Hanifah
sendiri. Dari sekitar 50 ulama’ yang disebutkan az-Zarnuji, hanya ada 2 saja yang
bermadzhab Syafi“iyah, yakni Imam Syafi’i sendiri dan imam Yusuf al-Hamdani
(wafat tahun 1140). Menurut Muid Khan ide-ide madzhab yang dianutnya
mempengaruhi pemikirannya tentang pendidikan.”® Sehingga Mahmud bin
Sulaiman alKaffawi yang wafat tahun 990 H/1562 M dalam kitabnya al-Alamul
Akhyar min Fuqaha’i Madzhab al-Nu’man al-Mukhtar, menempatkan az-Zarnuji
dalam peringkat ke-12 dari daftar madzhab Hanafi. Disamping ahli dalam bidang
pendidikan dan tasawuf, sangat dimungkinkan, bahwa az-Zarnuji juga menguasai
bidang sastra, figh, ilmu kalam, dan lain-lain.”* Sejarah peradaban Islam terdapat
beberapa tahap pertumbuhan dan perkembangan dalam bidang pendidikan Islam,
pertama pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW (571-632 M); kedua
pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M); ketiga pendidikan pada
masa Umayyah di Damsyik (661-750) dan keempat pada masa jatuhnya khalifah

di Baghdad (1250-sekarang).”

7 Sudarnoto Abdul Hakim. Islam Berbagai, 25
™ Abudin Nata, Pemikiran Para..., 105
" Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka 1997), 267
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Untuk memahami az-Zarnuji sebagai seorang pemikir, maka harus dipahami
ciri zaman yang menghasilkannya, yaitu zaman Abbasiyyah yang menghasilkan
pemikir-pemikir ensklopedik yang sukar ditandingi pemikirpemikir yang datang
kemudian.”® Sebagaimana dijelaskan diatas, az-Zarnuji hidup pada awal
pemerintahan Abbasiyah di Baghdad yang berkuasa selama lima abad berturut-
turut.”’

Dengan demikian az-Zarnuji hidup pada masa keempat dari periode
pendidikan dan perkembangan pendidikan Islam, yakni antara tahun 750- 1250 H.
Sehingga beliau sangat beruntung mewarisi banyak peninggalan yang
ditinggalkan oleh para pendahulunya dari berbagai bidang ilmu pengetahuan.
Sebab dalam catatan sejarah periode ini merupakan zaman kejayaan peradaban
Islam pada umumnya dan pendidikan Islam pada masa khususnya. Menurut
Hasan Langgulung bahwa, “zaman keemasan tersebut mengenai dua pusat, yaitu
kerajaan Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, berlangsung kurang lebih lima
abad (750-1258 M) dan kerajaan Umayyah di Spanyol kurang lebih delapan abad
(711-1492)."

Abudin Nata dalam bukunya pemikiran para tokoh pendidikan Islam
menggambarkan bahwa dalam masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang
dengan pesat yang ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan mulai
dari tingkat perguruan tinggi. Diantara lembaga-lembaga tersebut adalah

madrasah nizamiyah yang didirikan Nizam al-Mulk (457 H/106 M), madrasah an-

Zj Hasan Langgulung, Pendidikan Menghadapi Abad 21 (jakarta; Pustaka al-Husna, 1988), 99
Ibid., 98

"8 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan (Jakarta;

Pustaka Utama, 1989), h. 13
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Nuriyah al-Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki pada tahun 563
H/1167 M. Dengan cabangnya yang amat banyak di kota Damaskus; madrasah al-
Mutansiriyah yang didirikan oleh khalifah Abassiyah, al-Muntasyir Billah di
Baghdad pada tahun 631 H/1234 M. Sekolah yang disebut terakhir ini dengan
berbagai fasilitas yang memadai seperti gedung berlantai 1, aula, perpustakaan
dengan kurang lebih 80.000 buku koleksi, halaman dan lapangan yang luas,
masjid balai pengobatan dan lain sebagainya. Keistimewaan lainnya yang disebut
madrasah terakhir ini adalah karena dalam mengajarkan ilmu figh dalam empat
madzhab (Maliki, Hanafi, Syafi“i dan Ahmad Ibnu Hambal).”

Sebagai seorang filosof muslim az-Zarnuji lebih condong kepada alGhazali,
sehingga banyak jejak al-Ghazali dalam bukunya dengan konsep epistemologi
yang tidak lebih dari buku pertama dalam ihya ulum al-din akan tetapi az-Zarnuiji
memiliki sistem tersendiri, yang mana pada setiap bab dengan bab yang lain, atau
setiap kalimat dengan kalimat yang lain, bahkan setiap kata dengan setiap kata
yang lain dalam buku tersebut merupakan sebuah kerikil dan konfigurasi mosaic

kepribadian az-Zarnuji sendiri.®

¥ Abudin Nata, Pemikiran Para, 106
8 Hasan Langgulung, Pendidikan Menghadapi, 59
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B. Kepribadian Guru Perspektif Kitab 1hyad’ Ulimuddin dan Kitab Ta’lim

Al-Muta’ alim
1. Kepribadian Guru Perspektif Kitab Ihya’ Ulimuddin

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan akhir pendidikan Islam yaitu
terwujudnya kepribadian Muslim. Sedangkan kepribadian Muslim di sini adalah
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan dan mencerminkan
ajaran Islam.®

Al-Ghazali mempergunakan istilah pendidik dengan berbagai kata seperti, al-
mualim (guru), al-mudarris (pengajar), al-muaddib (pendidik), dan al-walid
(orang tua).®

Al-Ghazali mengungkapkan bahwa amal perbuatan, perilaku, akhlak dan
kepribadian seseorang pendidik adalah lebih penting daripada ilmu pengetahuan
yang dimilikinya. Karena kepribadian seorang pendidik akan diteladani dan ditiru
oleh anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak sengajadan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Jadi al-Ghazali sangat menganjurkan agar
seorang pendidik mampu menjalankan tindakan, perbuatan, kepribadiannya sesuai
dengan ajaran dan pengetahuan yang diberikan pada anak didiknya.®* Antara
seorang pendidik dengan anak didiknya, oleh al-Ghazali diibaratkan bagai tongkat
dengan bayang-bayangannya. Bagaimana bayang-bayang akan lurus apabila

tongkatnya saja bengkok.®*

81 Nur Ubiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 35.

8 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 172.

8 Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 55-56.
8 Al-Ghazali, Ihya’ Uliimuddin Juz 1, 58
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Profesi keguruan menurut al-Ghazali merupakan yang paling mulia dan
paling agung dibandingkan dengan profesi yang lain. Dengan profesinya itu,
seorang guru menjadi perantara antara manusia (dalam hal ini murid) dan
penciptanya, Allah Swt.*® Al-Ghazali dalam kitab Zhyd’ Uliimuddin beliau

menuliskan:
s sl & Sle 8 Lalie oy I sed dle 5 desy dle

80 Ll g8 908

“Seorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, maka
dialah yang dinamakan besar di bawah kolong langit ini. la adalah ibarat
matahari yang menyinari orang lain dan mencahayai pula dirinya sendiri
dan ibaratnya minyak kasturi yang baunya di nikmati orang lain dan ia

sendiri pun harum”.

430 Laiadh Lasen 15l 5 Laslie | ol 65 388 aidetlly (R3S Lagas
agih

“Siapa yang bekerja di bidang pendidikan, maka sesungguhnya ia telah

memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat penting, maka

hendaknya ia memelihara adab dan sopan santun dalam tugas ini.”

8 Syamsul Kurniawan, Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Jogjakarta: AR-
RUZ MEDIA, 2011) 93.

8 Al-Ghazali, lhya Ulumudin Juz I, 55

%" bid., 55
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Menurut al-Ghazali ada beberapa kepribadian yang harus dimiliki seorang
pendidik:

a) Kasih Sayang Terhadap Anak Didiknya

Lail): wDhad) il 18 LS s (5 ymn a0 5 Calaiall e G5
O adl a3 AN U (e aadlE) aaly ol (salsl Al e oSI U
G (e abie] alzall a e clllalg Laall U e Laaal g cpall 6l M)
G aleall 5 Al BLally pemlall Ssa gl Co Al e uall )

3 28001 sLal

”Guru harus mencintai muridnya seperti mencintai anak kandungnya
sendiri. Seperti hadits Rasulullah: “sesungguhnya aku bagi kalian adalah
bagaikan bapak terhdap anaknya.” Dengan tujuan menyelamatkan mereka
dari api akhirat, bahkan ini lebih penting ketimbang penyelamatan kedua
orang tua terhadap anaknya dari api dunia. Oleh karena itu, hak guru lebih
besar dari hak kedua orang tua. Karena orang tua adalah sebab keberadaan
sekarang dan kehidupan yang fana sedangkan guru adalah sebab
kehidupan yang abadi. Seorang guru akan berhasil melaksanakan tugasnya
apabila mempunyai rasa tanggung jawab dan kasih saying terhadap

muridnya sebagaimana orang tua terhadap anaknya sendiri.”

Dalam karya beliau yang lain (Fatihah al-Ulum) juga dituliskan:
Aélc éj’h\ ‘";&4 ‘5\:\1‘ d& (’333“ (.5‘).;'A e@_.}‘)* O\J .w S - “ L;; RN :.n

55 A1 U e a8 M saual 8 sal o) Al gl Jie oS U L] Dl

® bid., 56
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abief alaall 3a b il Liall JU (e Leaals G sa) M| (pa aaf

%05 B e

”Guru harus mencintai muridnya seperti mencintai anak kandungnya
sendiri. Seperti hadits Rasulullah: “sesungguhnya aku bagi kalian adalah
bagaikan bapak terhdap anaknya.” sesungguhnya tujuan guru ialah
menyelamatkan mereka dari api akhirat dan itu lebih penting di banding
orang tua yang menyelamatkan mereka dari api dunia, oleh karenanya hak

seorang guru lebih besar di banding hak kedua orang tua.”

Dalam kitab Mizan al-Amal juga di tuliskan,

Ul Ll Sl agde JB LS aniy (5 jme 4ie alelall (5 5m0 )) alaall
oY) Ga e ST aladdl s o aleal) dEial; Meal gl all ) (Jie oS

%0 2 s G QY5 AEL Als o 438

“Seorang guru hendaknya memperlakukan muridnya seperti anaknya
sendiri, seperti sabda Rasulullah saw, “sesungguhnya aku bagi kalian
adalah bagaikan bapak terhdap anaknya.” seorang murid harus yakin
bahwa hak seorang guru lebih besar di banding hak seorang ayah, karena
sesungguhnya seorang guru menjadi sebab kehidupan yang kekal, dan

orang tua menjadi sebab kehidupan yang rusak”.

O v (liia) g o sanal) 4881 oo 4gaall Aadle

8 Al-Ghazali, Fatihatul Ulum (Mesir: Al-ittihad, tth), 60
% Al-Ghazali, Mizanul Amal (Beirut: Darul llmiah, tth), 145
% Al-Ghazali, Mukasyifatul Qulub (Beirut: Darul jil, tth), 47
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”Dan tanda-tanda cinta ialah kecocokan kepada yang di cintai dan

menjauhi hal-hal yang berbeda atau bertentangan.”
38 sa g o arall g eaic J0A 45 ST Al bl Jaar o)) 58 dnsdll

92 A1 Gl 30 e 43S0 il

“Makna cinta adalah kecenderungan padanya karena keberadaannya
sebagai suatu kelezatan baginya. Kebencian adalah kebalikannya, yaitu
ketidaksukaan jiwa karena keberadaannya sebagai sesuatu yang tidak

cocok baginya”.

b) Zuhud (Tidak Bertujuan Semata-mata Mencari Upah)

sald) e allay D8 Aadlu g adde il Ol shoa Sl Caaliay sy ()
Ly Jlat i) an gl alay B 1585 Y el a4 aaly Wy 1jal alal)

di pgale AaY Aidl CuilS ) 5 agale dha 4l (5 V5 4] ol

33 L lindiad Aol ) cludil Led ¢ 53 ()Y o (SIS Led
e ST adedll 8 Gl g Ate ol (aSh (a Y] Caalia dxdie o
llad Dl ) 1aa Al L alatial) Wy et i die alaial) Gl 6

Ba e Y)Y

% Al-Ghazali, Mukhtashor Ihya Ulumuddin (Beirut: Darul Fikr, tth), 235
% Al-Ghazali, lhya Ulumudin Juz I, 56
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“Guru meneladani Rasulullah saw dengan tidak meminta upah mengajar,
tidak bertujuan mencari imbalan atau ucapan terima kasih, tetapi mengajar
semata-mata karena Allah dan taqorrub kepada-Nya. Juga tidak merasa
berjasa atas para murid, sekalipun jasa itu mereka rasakan, tetapi
memandang mereka juga memiliki jasa karena mereka telah
mengkondisikan hati mereka untuk mendekatkan dirikepada Allah dengan
menanamkan ilmu kedalamnya. Seperti orang yang meminjami tanah
ladang untuk anda tanami, maka hasil manfaat yang Anda peroleh dari
tanah itu juga menambah kebaikan pemilik tanah. Bagaimana anda
menghitung jasa dan pahalamu dalam mengajar itu lebih besar ketimbang
pahala murid disisi Allah? Kalau bukan karena murid, guru tidak akan
mendapatkan pahala ini. Oleh karena itu, janganlah Anda memina upah

kecuali dari Allah ta“ala”.
Dalam kitab Mizan al-Amal juga di tuliskan:
JB elia 5 al alall 5al) e (llay S g 8l Cealiay o, (o
M (el e ST Y J8) 1 M
“Guru meneladani Rasulullah saw dengan tidak meminta upah mengajar,

tidak bertujuan mencari imbalan atau balasan. Allah berfirman:

(Katakanlah Muhammad, saya tidak minta upah kepada kalian semua)”.

Dalam kitab Fatihatu Ulum juga dituliskan:

sald) Ao callay DU ade 4adlu s A Gl gha ¢ 81 Caaliay i o

%A ) ) il aley Ja 1 S8 Vg o) 3a aals W 1 al olall

% Al-Ghazali, Mizanul Amal, 146
% Al-Ghazali, Fatihatul Ulum, 61
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“Guru meneladani Rasulullah saw tidak bertujuan mencari imbalan, upah
dan wucapan terima kasih akan tetapi dia mengajar karena untuk
mendekatkan diri kepada Allah ta’ala”.

Sebagaimana Allah berfirman yang mengisahkan Nabi Nuh a.s.:
%o P P - G L & LF A &= Ry 24 . 4 F o< ozl
Seall 2y Gl Ly @l e V) Al §) Y Gle K054 040 Y ejs;@

S SIS M?J”
YA (slead 16a38 200 STy 2635 ) sald agd) 15al2

“Wahai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai

upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah”. (Hud: 29)%

A b ot I Jamy e ob oo e ol ) dlss o )
el Laall & aal) s 5 A 8 e s i e s Ll J gl
BOAY) e ia Mt Al e b JS e e i o el Gls
Ja oo saba dee g Liall (e 52 3,0 o ale e ad 2y Y a3l

78 AY1 il s
“Hakikat zuhud adalah tidak menyukai sesuatu dan menyerahkannya
kepada yang lain. Barang siapa yang meninggalkan kelebihan dunia dan
membencinya, lalu mencintai akhirat, maka ia adalah orang zuhud di
dunia. Derajat zuhud tertinggi adalah tidak menyukai segala sesuatu selain
Allah swt, bahkan terhadap akhirat.Di dalam kezuhudan meski di ketahui

bahwa akhirat adalah lebih baik daripada dunia. Dan perbuatan yang

muncul dari suatu hal merupakan kesempurnaan kecintaan pada akhirat.”

% Kementerian agama, Al-Quran dan Terjemhnya (Jakarta: Rilis Grafika, 2009), 225
% Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya Ulumuddin, 219
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Zlins L J3 s Ll oY ladh cils o el sa g SN g8 a5 yaig

B ase o a4l zUse oo Lo Jh sa Y1 5 e 4l
“Dan buah dari zuhud ialah bekas (atsar) dan atsar adalah derajat tertinggi
dari pemberian, karena memberi (shakho) adalah menyerahkan sesuatu

yang di butuhkan dengan murah hati, dan atsar ialah menyerahkan sesuatu

yang dibutuhkannya dengan murah hati tanpa adanya ganti.”
c) Mencegah dari perbuatan tercela
z o Vs OSal L (i il (3 sk 3AY) ¢ s (e alatiall ja 5 ()
el Clas dligy  patll U8 sl Bk ¥ das N 5y yka g
Doa¥l e o nll ms Al sl e slall &
S5 Lad dde Ligh ey oDl Lagale ol a5 ool Al 138 e claaiy
ol 0¥ 5 8 pall Jia o L il i e ¢ 5S3) elaa Al
99 agilae Taluiind ) ASH il 5 ALalal) o giil) Jaay Load
“Guru harus mencegah murid dari akhlak tercela, dengan cara tidak
langsung dan terang-terangan sedapat mungkin, dan dengan kasih sayang
bukan dengan celaan. Karena cara terang terangan bisa mengurangi
kewibawaan, menimbulkan keberanian untuk membangkang, dan
merangsang sikap bersikeras mempertahankan. Kasus yang mengingatkan

anda kepada hal ini adalah kisah Adam dan Hawa"“ berikut larangan

keduanya; kisah ini disebutkan kepada Anda bukan untuk menjadi bahan

% Al-Ghazali, Roudhoh At-Tholibin (Beirut: Darul Fikr, tth), 161
% Al-Ghazali, lhya Ulumuddin Juz I, 57
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cerita semata-mata tetapi agar menjadi pelajaran.selain itu, cara mencegah
secara tidak langsung akan membuat jiwa yang baik dan pikiran yang

cerdas cenderung untuk menyimpulkan berbagai maknanya”.
OY il ¥ el i il g e e o) (s )
100 . O . -
AN (B i Ol il
“Seorang guru harus mencegah yang harus ia cegah darinya, dengan cara

tidak langsung bukan secara langsung, karena sesungguhnya dengan cara

tidak langsung akan membekas”.
ook el mas ¥ Gl BYAY) 6y e alaiall a5 o

101 gl s iy oy ol (8 o i) (3l ¥ gl el
“Guru harus mencegah murid dari akhlak tercela, dengan cara tidak
langsung dan dengan cara yang lembut dan menasehati tidak dengan
mencela, karena menasehati dengan cara terang-terangan akan mengurangi
kewibaan.”

d) Menghormati ilmu yang tidak ia tekuni
ale Sjw\eLASuUJ&J\e)M\?LJA\u@‘;é@%YQXﬁ
Jai @l () 5 il g Eupanl) ale rpi alale 48 alaa 5 4881 ale s

Go Al i Gl sl i 8 DS g5 g 58 Gl Jgiy g 4Bl e

10 Al-Ghazali, Mizanul Amal, 148
101 Al-Ghazal, Fatihatul Ulum , 62



90

o it () iy (palrall da gede (SMAT 02¢d (s Il diia 8 DS
Ols ot (g oladl) Gl alaiall o g sy o ity a5 alay JiSil

A e aleiall A8 53 A il o) o) il o sty DS S

02 34,

“Guru yang menekuni sebagian ilmu hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu
yang tidak ditekuninya, seperti guru bahasa biasanya mencela ilmu fikih.
Guru fikih biasanya mencela ilmu hadits dan tafsir, dengan mengatakan
bahwa ilmu itu hanya kutipan dan periwayatan semata-mata, dan guru
teologi biasanya mencela fikih seraya mengatakan bahwa fikih adalah
cabang yang hanya berbicara tentang haid etapi tidak pernah berbicara
tentang sifat Allah. Ini semua adalah akhlak tercela bagi para guru yang
harus di jauhi. Seorang guru yang hanya menekuni satu ilmu harus
memperluas wawasan murid pada orang lain, dan jika ia menekuni
beberapa ilmu maka harus menjaga pentahapan dalam meningkatkan

murid dari satu tingkatan ke tingkatan yang lain.”

@A) alall aleiall iy A iy of Al iy Vs lall o JiSHA ()

Cpalaiall die ASl) =l (pe dalll alee Bale Cja WS Ay G Gl
103 |gie 5 Al o phall s (pe gl Sole 5 Ale o a s

“Guru yang menekuni sebagian ilmu hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu
yang tidak ditekuninya, seperti guru bahasa biasanya mencela ilmu fikih

didepan para muridnya, dan kebiasaan ahli fikih mencela ilmu kalam.”

192 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin Juz I, 57
103 Al-Ghazali, Mizanul Amal, 148
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e) Guru harus bijak dalam menyampaikan ilmu pada muridnya

elos 4l SN W4 GO sl ad) Bl o) gaany sl alaiall

ade (iplys all b aie 5 ik elld (b dic 5 A0 g BN 12

Lad (380 ale JSI Jal il aal JS olay 3 die 4y Jadl 4) an 505 4008
Ales aaadly alic JlS 8wl Al e (@l ) a5 V) sl (e

104 alie JLeS aga il 58 Slic agiaral

Lo ol ad JS3 Yy dagd alaing Le 4l 83 ) aaiy jualdll Jaiall )

105 alic 5 jaaf ey 5 ldag el e K3 La gl g

“Murid yang terbatas kemampuannya sebaiknya disampaikan kepadanya
hal-hal yang jelas dan cocok dengannya. Dan tidak disebutkan kepadanya
bahwa di balik itu ada pendalaman yang tidak bisa disampaikan
kepadanya. Karena tindakan ini akan mengurangi minatnya terhadap hal-
hal yang jelas tersebut, membuat hatinya guncang, dan mengesankan
kebakhilan penyampaian ilmu terhadap dirinya, sebab setiap orang
meyakini bahwa dirinya layak menerima ilmu yang mendalam. Setiap
orang pasti ridho kepada Allah atas kesempurnaan akalnya, sedangkan
orang yang paling bodoh dan yang paling lemah akalnya ialah orang yang
paling bangga terhadap kesempurnaan akalnya.

Murid yang terbatas kemampuannya sebaiknya disampaikan kepadanya
hal-hal yang mampu untuk memahaminya. Dan tidak disebutkan
kepadanya bahwa di balik itu ada hakikat dan pendalaman yang tidak bisa

disampaikan olehmu kepadanya”.

104 Al-Ghazali, Minhajul Abidin (Semarang: Barokah, tth), 8
195 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin Juz I, 57
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f)  Seorang Guru Menjadi Teladan

Dibanlls @y alall ()Y adad Al QIS DU alay Slile aladll 5 5S5 f
e alall Jaall Calla 138 ST jlasll) Qlls Jba¥l o Jeall
100 il a s il o 0 555 Y (ulill J8 5 Uipt 45 (g0 S5 05 )

G 3 e Les Sale e Ll e el alall abedl (355
108 aledy 41 8 3K, 28 ey Shale (55 o 1T Al i

“Hendaknya guru melaksanakan ilmunya, yakni perbuatannya tidak
mendustakan perkataannya, karena ilmu diketahui dengan mata hati
(bashirah) dan amal diketahui dengan mata, sedangkan orang yang
memiliki mata jauh lebih banyak. Jika amal perbuatan bertentangan
dengan ilmu maka tidak memiliki daya bimbing. Setiap orang yang
melakukan sesuatu lalu berkata kepada orang lain, “Janganlah kalian
melakukannya” maka hal ini akan menjadi racun yang membinasakan.
Guru ialah ilmu yang bersifat amaliah, yaitu mengamalkan dengan
ilmunya dan perkataannya tidak mendustakan perbuatannya. Hendaknya
guru melaksanakan amal dengan ilmunya, maka perkataannya tidak
membohongi perbuatannya”.

2. Kepribadian Guru Perspektif Kitab Ta’lim Al-Muta’ allim

Sebagaimana telah diuraikan di bab sebelumnya bahwa dalam ajaran Islam,
guru mendapatkan penghormatan dan kedudukan yang tinggi. Sangat logis jika
penghormatan dan kedudukan yang tinggi tersebut diberikan kepada guru karena

guru sangat berjasa dalam membimbing, memberikan pengetahuan, membentuk

196 Al-Ghazali, Mizanul Amal, 149
97 |pid., 150
18 Al-Ghazali, Fatihatul Ulum, 63
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akhlak peserta didiknya hingga dia menjadi manusia yang seutuhnya yang dapat
melaksanakan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi.

Para ahli pendidikan Islam sangat memperhatikan budi perangai atau sifatsifat
yang baik yang harus dimiliki oleh guru di samping harus mengetahui ilmu atau
pengetahuan yang akan diajarkan kepada muridnya. Dengan sifat-sifat yang baik
tersebut diharapkan apa yang disampaikan oleh guru bisa didengar dan dipatuhi,
tingkah lakunya dapat diteladani dan ditiru dengan baik. Atas dasar ini para ahli
sepakat menetapkan sifat-sifat tertentu yang harus dimiliki oleh guru.

Untuk menjadi orang yang pantas ditaati dan diikuti, tidaklah salah apabila

sebagai guru menengok kembali apa yang telah diungkapkan Az-Zarnuji bahwa:

oY 5 e 55 ale Yy of et ALY Slas Ll

“Adapun dalam memilih guru, hendaknya memilih orang yang lebih alim

(pandai), lebih wara" dan lebih tua”.*®

Az-Zarnuji juga mengutip pendapat Abu Hanifah mengenai sifat-sifat tertentu

yang harus dimiliki oleh guru, sebagai berikut:

Cuiid
3

“Saya dapati Hammad sudah tua, berwibawa, santun, dan penyabar. Dan

beliau berkata “Maka aku menetap di samping Hammad bin Abi Sulaiman,

dan akupun tumbuh dan berkembang”.*'°

19 Az-Zarn(ji, Ta 'lim al-Muta’allim, 13
10 bid., 13



94

Hammad bin Abu Sulaiman Al Asy‘ary, salah seorang ulama‘ ahli fikih yang
luas ilmunya, masuk periode Tabi‘in. imam Abu Hanifah berguru kepada beliau
dan manetap di sana selama 18 tahun, mengangsu ilmu sangat banyak dan
meriwayatkan hadits-hadits beliau. Syaikh Ahmad wafat tahun 120 H/ 738 M.**

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa wara’, dan lebih tua usianya
dibanding muridnya, menurut Az-Zarnuji adalah syarat yang harus dipenuhi
ketika menjadi guru. Sifat-sifat itulah yang dimiliki Hammad bin Abu Sulaiman,
sehingga Abu Hanifah memilih menjadi gurunya, karena semata-mata seorang
guru yang tua dan berwibawa, murah hati, serta penyabar, sehingga Abu Hanifah
menetapkan untuk menimba ilmu kepadanya sampai "berkembang". Kata
berkembang, menurut Ibrahim bin Ismail mengandung arti bahwa Abu Hanifah
tidak pernah berpindah guru dalam menimba ilmu hingga menjadi seorang
Mujtahid kecuali hanya kepada Hammad bin Abu Sulaiman.!*?

Dengan melihat kedudukan baik guru maupun siswa serta Syarat-syarat yang
harus dipenuhi ketika menjadi guru tersebut, tentu saja akan lebih tepat,
sebagaimana dikatakan Az-Zarnuji bahwa guru sebaiknya orang yang lebih tua
dibanding muridnya. Dalam arti yang lebih luas lagi, kata tua dapat diartikan tidak
sekedar lebih tua dalam umur, namun sebagaimana ditambahkan, “tua” dapat juga
berarti orang yang banyak pengalamannya dalam segala hal maupun dalam
menghadapi anak didik. Dalam konteks ini, mungkin sesuai dengan teori

revitalisasi budaya yang mengatakan bahwa subyek didik pada hakekatnya adalah

11 Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim., 27
Y2 Ibrahim Ibn Isma‘il, Syarah Ta 1im al-Muta ‘allim, 13.
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orang yang masih perlu mendapat tuntunan, sehingga lebih tepat apabila guru
adalah orang yang lebih dewasa.
a) Al-Awra’ (Menjaga Diri)

Selanjutnya, syarat yang kedua, menurut Az-Zarnuji, bahwa guru harus wara’
hal ini jelas mengandung muatan moral. Terkait dengan guru, Syekh Ibrahim bin
Isma‘il mengungkapkan bahwa guru yang wara’ berarti guru yang dapat menjauhi
dari pembicaraan yang tidak bermanfaat, senda gurau dan menyia-nyiakan umur
atau waktu, menjauhi perbuatan ghibah (menuturkan kejelakan orang lain) dan
bergaul bersama orang yang banyak bicara tanpa membuahkan hasil dalam
pembicaraan, ngobrol, dan omong kosong.**3

Begitu jeli Az-Zarnuji menguak kepekaan sosial ini, sampai-sampai, sesuatu
yang seringkali kita pandang sebagai yang biasa-biasa ternyata memiliki efek yag
panjang. Pandangan semacam ini, pasti susah dijumpai dalam epististimologi
masyarakat Barat. Bagi mereka persoalan ilmu adalah masalah yang lain,
sedangkan kepekaan sosial dalah masalah yang lain lagi.

Sehubungan dengan hal ini, seorang guru hendaknya memiliki kepribadian
dan harga diri. la harus menjaga kehormatan, menghindari hal-hal yang rendah
dan hina, menahan diri dari sesuatu yang buruk, tidak membuat keributan, dan
tidak berteriak-teriak minta dihormati. Selain itu seorang guru harus memiliki
sifat-sifat khusus sesuai dengan martabatnya sebagai seorang guru. Umpamanya

dia harus menjaga kehebatannya dan ketenangannya dalam mengajar. Untuk

3 Ibrahim Ibn Isma‘il, Syarah Ta fim al-Muta ‘allim, 39
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menciptakan situasi seperti ini seorang guru harus mempunyai pretise dan
terhormat.***

Karena itu, tidak aneh jika sikap wara’ melahirkan pribadi-pribadi yang
menakjubkan, mendekatkan pemiliknya sedekat mungkin dengan sosok pribadi
Rasulullah saw.

Rasa takut kepada Allah akan membuahkan wara' dan wara' akan
membuahkan Zuhud. berarti masalah ini sangat penting. Adapun wara' itu
mempunyai banyak faedah antara lain:

1) Terhindar dari azab Tuhan yang maha pemurah.

2) Terhindar dari hal-hal yang diharamkan.

3) Dijauhkan dari sikap membuang-buang waktu untuk hal-hal yang tidak

berfaedah.

4) Mendatangkan kecintaan Allah.

5) Do'a orang yang bersangkutan dikabulkan.

6) Beroleh keridhaan dari tuhan dan pahala amal kebaikannya ditambah.

7) Manusia berbeda-beda tingkatannya Keuntungan di dalam surga nanti

sesuai dengan perbedaan tingkatan mereka dalam hal ke-wara'an.**®

Dalam konteks ini, tampak jelas bahwa mensyaratkan guru harus wara’
berarti bagaimana dimensi moral dikedepankan pada guru. Alangkah indah dan

damainya masyarakat terutama dalam lingkungan sekolah atau lingkungan di

mana guru mengajar, apabila guru memiliki sifat wara’, yaitu sikap kehati-hatian

14 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), Cet. 1, 74
15 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qodir Al- Jailani
(Yogyakarta: Mutira Media, 2009), Cet. I, 253
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dalam makanan, berpakaian, berbicara dan bertindak karena akibat dari sikap
wara’ ini bukan hanya pada hamba yang berhubungan dengan Tuhannya
melainkan juga terhadap sesama manusia.

Oleh karena itu, penulis berharap kepada Allah agar Dia mengaruniakan Kita
etika wara’, dan semoga Dia berkenan untuk mengumpulkan Kkita bersama
golongan orang-orang yang wara’, terutama Rasulullah saw di surga-Nya, amin.
b) Al-Asanna (Kebapakan)

Dalam hal ini Az-Zarnuji memang tidak memberikan penjelasan yang lebih
spesifik, akan tetapi kita bisa menganalisis dari apa yang dimaksudkan oleh Az-
Zarnuji. Yang pasti guru harus lebih tua atau dewasa dibanding muridnya karena
guru yang lebih tua lebih mengerti dan ilmunya lebih luas. Dan di dalam
pengertian pendidikan itu sendiri ada unsur bimbingan oleh orang dewasa
terhadap peserta didiknya. Oleh karenanya pendidikan tidak akan berjalan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan apabila tidak dilakukan oleh orang yang dewasa.

Ibrahim bin Ismé‘il memberikan sedikit penjelasan tentang hal ini dalam

mensyarahi Kitab 7« 'lim, yaitu sebagai berikut:
Sy O Bl y Al A ()
Yang dimaksud lebih tua, yaitu guru yang bertambah umur dan
kedewasaannya. hal ini mungkin tepat karena mengingat bahwa posisi guru adalah
sebagai pendidik, dan mereka adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak atau karena guru mempunyai makna sebagai seseorang yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam

mengembangkan kepribadian, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
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Demikian pula, bahwa menjadi guru berarti mereka dituntut harus memiliki
keahlian sebagai guru, memiliki kepribadian dan terintegrasi, memiliki mental
yang sehat, berbadan sehat, dan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
Sebaliknya, siswa atau anak didik adalah manusia yang belum dewasa. Sebagai
manusia yang belum dewasa, tentu saja siswa belum dapat “mandiri pribadi||
(zelfstanding), dia masih mempunyai moral yang heteronom, dan masih
membutuhkan pendapat-pendapat orang yang lebih dewasa (pendidik) sebagai
pedoman bagi sikap dan tingkah lakunya.**®

Tugas mendidik adalah tugas yang sangat penting karena menyangkut
perkembangan seseorang. Oleh karena itu, tugas itu harus dilakukan secara
bertanggung jawab. Itu hanya bisa dilakukan oleh orang yang lebih dewasa. Di
negara kita, seseorang dianggap dewasa sejak ia berumur 18 tahun atau ia sudah
kawin. Menurut ilmu pendidikan adalah 21 tahun bagi laki-laki dan 18 tahun bagi
perempuan. Bagi pendidik asli, yaitu orang tua anak, tidak dibatasi umur minimal;
bila mereka telah mempunyai anak, maka mereka boleh mendidik anaknya.
Dilihat dari segi ini, sebaiknya umur kawin ialah 21 bagi laki-laki dan minimal 18
bagi perempuan.*’

Kemudian menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi bahwa guru harus
memiliki sifat kebapakan “karena seorang ayah sudah bisa dikatakan dewasa”

sebelum menjadi guru. Dia harus mencintai murid-muridnya seperti halnya ia

116 symadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), 297
17 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1994), Cet. 11, 80
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mencintai anak-anaknya dan memikirkan mereka sama seperti memikirkan anak-
anaknya sendiri.'*®

Dalam kaitannya dengan hal di atas, al-Ghazali juga berpendapat bahwa guru
hendaknya memandang murid seperti anaknya sendiri menyayangi dan
memperlakukan mereka seperti layaknya anak sendiri.’’® Dalam hal ini jelas
dibutuhkan sosok seorang yang sudah dewasa baik dalam umur atau ilmunya.
lebih tua usianya maksudnya lebih matang karena telah mengenyam pendidikan
dalam waktu yang lebih lama sehingga lebih berpengalaman baik secara teoritis
maupun praktek di lapangan.

Ada tiga ciri kedewasaan, yaitu:

1) Orang yang telah dewasa telah memiliki tujuan dan pedoman hidup
(philosophy of life), yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini kebenarannya
dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. Seorang yang dewasa
tidak mudah terombang ambing karena telah punya pegangan yang
jelas.

2) Orang yang dewasa adalah orang yang mampu melihat segala sesuatu
secar objektif. Tidak hanya dipengaruhi subjektivitas dirinya. Mampu
melihat dirinya dan orang lain secara objektif, melihat kelebihan dan

kekurangan dirinya dan orang lain.

18 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, at-Tarbiyah al-Islamiyah (Qahirah: Dar at-Tarbiyah, 1964),
120-121

119 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. V, 254
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3) Seorang dewasa adalah orang yang telah bisa bertanggung jawab.
Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan,
kebebasan:; tetapi sisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab.*?

c) Berwibawa

Gl ol cp e die i JBg ) jsma Lals | By Wah alaa g

121 .

Az-Zarnuji memasukkan sifat wibawa sebagai karakter guru karena tanpa
adanya kewibawaan seorang guru maka pendidikan tidak akan berhasil dengan
baik.

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak
yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan
kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di
kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai membawa siswanya
kepada tujuan yang hendak dicapai.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia wibawa berarti “pembawaan untuk
dapat menguasai dan mempengaruhi, dihormati orang lain melalui sikap dan
tingkah laku yang mengundang kepemimpinan dan penuh dengan daya tarik”.*?
Guru yang berwibawa berarti guru yang dapat membuat siswanya terpengaruhi

oleh tutur katanya, pengajarannya, patuh kepada nasihatnya, dan mampu menjadi

120 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008),
Edisi ketiga, Cet. IV, 1561

2L Az-Zarn(ji, Ta 'lim al-Muta’allim, 13-14

122 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008),
Edisi ketiga, Cet. IV, 1561
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magnet bagi siswanya sehingga siswanya akan terkesima dan tekun menyimak
pengajarannya.

Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, hal penting yang harus diperhatikan
bagi seorang guru adalah persoalan kewibawaan. Guru harus meliliki kewibawaan
(keluasan batin dalam mendidik) dan menghindari penggunaan kekuasaan lahir,
yaitu kekuasaan semata-mata pada unsur kewenangan jabatan. Kewibawan justru
menjadikan suatu pancaran batin yang dapat memimbulkan pada pihak lain untuk
mengakui, menerima dan menuruti dengan penuh pengertian atas kekuasaan
tersebut, tetapi tidak sampai guru dijadikan sebagai sesuatu yang sangat agung
yang terlepas dari Kritik.

Kewibawaan itu ada pada orang dewasa, terutama pada orang tua.
Kewibawaan yang ada pada orang tua itu bisa dikatakan asli. Karena orang tua
langsung mendapat tugas dari Tuhan untuk mendidik anak-anaknya. Orang tua
atau keluarga mendapat hak untuk mendidik anak-anaknya, suatu hak tidak dapat
dicabut karena terikat oleh kewajiban. Hak dan kewajiban yang ada pada orang
tua tidak dapat dipisahkan.'?®

Sedangkan kewibawaan guru berbeda dengan kewibawaan orang tua, karena
guru mendapat tugas mendidik bukan dari kodrat (dari Tuhan), melainkan dari
pemerintah. la ditetapkan dan diberi kekuasaan sebagai pendidik oleh negara dan

masyarakat.'?*

12 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 49
124 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 50
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Guru tanpa wibawa akan diremehkan murid tetapi bila tidak bersahabat
dengan murid maka murid akan takut, jauh serta benci pada guru. Guru yang
berwibawa tapi bersahabat dengan murid yang dimaksud adalah guru yang dekat
dengan murid dan komunikasinya juga baik, namun murid tetap hormat dan tidak
meremehkan karena kedekatannya itu. Walau antara guru dengan murid dekat,
namun masih ada semacam batas di antara mereka, mungkin dari segi bahasa atau
dari perilaku saat berbicara.

Bagi siswa guru adalah sosok yang pintar yang tahu tentang segala-galanya.
Juga pembawaan guru yang berwibawa akan menjadikan murid untuk selalu
hormat dan patuh terhadap guru.

Sehubungan dengan sifat wibawa, Zakiyah Darajat berpendapat bahwa guru
yang berwibawa itu bukanlah memukul-mukul meja, berteriak saat murid
membuat keributan di dalam kelas sehingga suasana menjadi kondusif, karena hal
itu bersifat semu. Guru yang berwibawa itu ialah guru yang mampu menguasai
muridnya dengan tenang di saat ada keributan sehingga kelas menjadi tenang.'?®

Jadi kewibawaan seorang guru bukan dilihat dari postur tubuhnya yang tinggi
besar, berbadan gempal, berkumis tebal, bermuka seram dan suara yang
menggelegar melainkan dari penyampaiannya yang tenang, santun dan anggun
sehingga murid segan untuk melakukan keributan.

Berkaitan dengan kewibawaan guru, penulis akan memberikan contoh

sebagai berikut:

125 7akiah Daradjat, at.al., llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. Ill, 43
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Pada suatu sekolah ada seorang guru A yang sangat disegani oleh
muridmuridnya. Mereka sangat takut dan patuh kepadanya. Setiap harinya,
sebelum guru A masuk ke dalam kelas, murid-murid sudah duduk dengan tenang
dan tertib, emamtikan Bapak Guru A itu mengajar. Semua perintah dan larangan
serta nasihat-nasihatnya yang diberikan kepada murid-muridnya, diturut dan
dipatuhi oleh anak-anak. Anak-anak hormat kepadanya.

Sebaliknya, guru B yang ada di sekolah itu kurang disegani murid-muridnya.
Setiap guru B itu mengajar, anak-anak ada saja yang selalu membuat ribut di
dalam kelas, sehingga kelas menjadi ribut. Peringatan-peringatan dan
nasihatnasihat yang diberikannya tidak atau kurang dihiraukan murid-muridnya.
Anakanak tidak merasa segan atau patuh kepadanya. Perintah-perintah atau tugas-
tugas yang diberikannya sering tidak dikerjakan oleh murid-muridnya. Karena itu,
guru B sering marah dan menghukum anak dalam kelas. Tetapi, anak itu bukan
semakin patuh atau menurut kepadanya, bahkan sebaliknya. Anak-anak mau
mengerjakan apa yang diperintahkannya karena mereka takut; jadi bukan karena
mereka insaf atau percaya kepadanya.'*®

Dari cotoh diatas dapat kita katakan bahwa guru A lebih berwibawa dari pada
guru B. Murid-murid lebih segan dan patuh tehadap guru A. peringatan yang
diberikan oleh guru A lebih meresap ke dalam jiwa anak-anak dan mereka dengan
senang menjalankan perintahnya karena Guru A penyampaiannya lebih tenang

dan tidak mudah marah terhadap murid-muridnya. Berbeda dengan guru B yang

126 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 48
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suka marah sehingga murid mau melakukan perintahnya bukan karena
kesadarannya melainkan karena takut dan terpaksa.

Hilangnya kewibawaan guru akan menyebabkan anak-anak tidak
menghormati dan mendengar saran-saran dari pendidiknya. Oleh karena itu guru
memang harus berwibawa. Karena kewibawaan identik dengan menghormati,
menghargai, mengagumi dan sebagainya.

d) Al-Hilm (Santun)

Gl il cpdlea die G B ) jsea Lalds |8y Wk alaa g
.....'

Sifat pokok lain yang menolong keberhasilan pendidik atau guru dalam tugas
kependidikannya adalah sifat santun.'?’ Dengan sifat santun anak akan tertarik
pada gurunya sebab anak akan memberikan tanggapan positif pada perkataannya.
Dengan kesantunan guru, anak akan berhias dengan akhlak yang terpuji, dan
terhindar dari perangai yang tercela. Ciri-ciri santun adalah: lembut dalam
katakata, perintah, maupun larangan; penyayang terhadap sesamanya apalagi
terhadap orang-orang yang lebih lemah dan orang-orang yang lebih tua; menjadi
penolong pada saat orang lain memerlukan pertolongannya.

Kita harus mengakui bahwa saat ini Kita hidup pada masa-masa krisis kasih
sayang. Pembahasan kasih sayang seakan telah tertutup dan hanya menjadi
dongeng manis, imajinasi atau kumpulan kisah seribu satu malam. Sifat kasih

sayang telah langka dan jarang ditemukan, bahkan di antara kaum muslimin

27 Az-Zarn(ji, Ta 'lim al-Muta’allim, 13-14
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sendiri, kecuali orang-orang yang memperoleh rahmat Allah. Tiada daya dan
upaya kecuali dengan bantuan-Nya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia santun berarti “halus dan baik (budi
bahasanya, tingkah lakunya), sabar dan tenang, sopan, penuh rasa belas kasih,
suka menolong”.128

Az-Zarnuji dalam kitab 7a’lim-nya menginginkan guru yang haliman jamak
dari kata hilm yang artinya banyak kasih sayangnya, sebagaimana Hammad bin
Ab( Sulaiman yang dipilih oleh Imam Abu Hanifah sebagai gurunya sehingga ia
menjadi berkembang ilmu pengetahuaanya berkat kasih sayangnya dalam
mengajar dan membimbing.*?®

Pada dasarnya, sifat ini bermuara dari dalam jiwa manusia, yaitu menyayangi
sesama mereka; perasaan yang kemudian mengundang kasih sayang Allah.

Hati orang mukmin secara alamiah memiliki sifat kasih sayang kepada orang
lain. la yakin bahwa dengan menyayangi orang lain, ia akan memperoleh balasan
kasih sayang yang jauh lebih besar dan luas di dunia dan akhirat.

Hati yang penuh kasih, tidak pernah lama ada isinya, karena kasihnya
diberikan. Berati jika kasihnya kosong, maka yang akan mengisi kasih berikutnya
adalah Allah. Orang yang mengasihi sesama, hatinya diisi kasih sayang Allah.

Allah menyayangi siapa pun yang menyayangi hamba-hamba-Nya. Rasul

bersabda:

128 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1224.
29 Az-Zarn(ji, Ta'lim al-Muta’allim, 13-14
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“Telah menceritakan kepada kami Abdan dan Muhammad keduanya
berkata: telah mengkhabarkan kepada kami Abdullah, telah
mengkhabarkan kepada kami Ashim bin Sulaiman bin Abi Usman berkata:
telah menceritakan kepada kami usamah bin Zaid beerkata: sesungguhnya
Rasullulah Saw bersabda: Allah hanya akan menyayangi hamba yang

menyayangi (makhluk-Nya)”. (HR. Bukhari)**®°

05 oosl (o e ol (e O Ohte Was el () Las

(LS.JA)KS\ o\j))
“Telah menceritakan kepada kami ibnu Abi Umar, telah menceritakan
kepada kami Supyan dari Amru bin Dinar dari Abi Kobusa dari Abdullah
bin Amru berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: Orang-orang Yyang

menyayangi (orang lain) pasti akan disayang Allah. Sayangilah setiap

penduduk bumi, niscaya engkau akan disayangi para penghuni langit”.

(HR. Tirmidzi)***

130 Ahmad Bin Ali Al-Asgolani, Fathul Bari Bi Syarhi Shohih Al-Bukhori (Darul Hadits:, 2004)
Juz. 11l hadis No. 1284, 78

131 Ab7 Isa Muhammad lbnu Isa Ibnu Saurah, Sunan al-Tirmidzi..., Kitab al-Birri hadis No. 1931,
371.
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Dalam hal sifat kasih sayang ini, Az-Zarnuji mengungkapkan lewat kitab
Ta’lim-nya

&Y

“Orang yang berilmu hendaknya memiliki rasa kasih sayang, bersedia

memberi nasihat tanpa disertai rasa hasud (dengki), karena hasud adalah

sifat yang membahayakan diri sendiri dan tidak bermanfaat™.**?

Menurut Syaikhul Islam Burhanuddin Rahimahullah, bahwa para ulama
banyak yang berkata bahwa putra guru dapat menjadi seorang yang alim, karena
guru selalu menghendaki murid-muridnya selalu menjadi ulama dalam bidang al-
Qur‘an. Lantas karena berkah, itikad serta kasih sayangnya, maka anaknya
menjadi seorang yang alim.**®

Menurut para ahli pendidikan Islam, kasih sayang guru terhadap muridnya
sangat ditekankan. Sepertinya pendapat mereka didasarkan atas sabda Rasulullah
yang artinya “Tidak beriman kamu bila tidak mengasihi saudara-saudaramu
seperti mengasihi dirimu sendiri”. Menurut Imam suhaimi saudara yang dimaksud
disini adalah saudara sesama makhluk manusia meskipun dia non muslim.**
Asma Hasan Fahmi menjelaskan sebagai mana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir,
bahwa kasih sayang itu dapat dibagi dua: pertama, kasih sayang dalam pergaulan;

berarti guru harus lemah lembut dalam pergaulan. Konsep ini mengajarkan agar

32 Az-7arn(ji, Ta 'lim al-Muta’allim, 53.
'3 Ibid., 53.
3% Muhammad Nawawi, Syarah Qomiut Thugyan (Darul lhayail Kutub), 27
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tatkala menasihati murid yang melakukan kesalahan, hendaknya menegurnya
dengan cara memberikan penjelasan, bukan dengan cara mencelanya karena
celaan akan melukai prestisenya. Kedua, kasih sayang yang diterapkan dalam
mengajar. Ini berarti guru tidak boleh memaksa murid mempelajari sesuatu yang
belum dapat dijangkaunya. Pengajaran harus dirasakan mudah oleh anak didiknya.
Dalam kasih sayang yang kedua ini terkandung pengertian bahwa guru harus
mengetahui perkembangan kemampuan muridnya.**®

Syekh Adul Qodir mengatakan, seorang guru mesti memperlakukan murid
dengan memberi nasihat dan memperhatikannya dengan kasih sayang dan
bersikap lemah lembut ketika merasa berat menanggung proses belajar, serta
mendidiknya layaknya pendidikan yang diberikan seorang ayah kepada anaknya.
Pendidikan yang penuh dengan kasih sayang, kebijaksanaan, dan kepandaian
dalam menghadapi anaknya tersebut.**®

Jika benar-benar ingin menghiasi diri dengan sifat kasih sayang ini, guru
harus mengambil teladan dari Nabi Muhammad saw karena beliau telah mengisi
seluruh sisi kehidupannya dengan kasih sayang.

Dengan sifat kasih sayang ini, seorang guru dapat meraih cinta Allah dan
cinta manusia. Sifat kasih sayang ini juga menjadi bukti riil kelembutan hati dan

keluhuran jiwa. Sifat ini dapat merekatkan hubungan guru dan peserta didik. Sifat

ini bisa menyatukan perbedaan-perbedaan dan meningkatkan tingkat peradaban.

135 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, 84-84.
136 Abdul Razak Kailani, Syaikh Abdul Qodir Guru Pencari Tuhan (Bandung: Mizan Media
Utama, 2009), Cet. I, 250
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Sifat kasih sayang ini apabila sudah tertanam dalam diri seorang guru, maka
guru akan berusaha sekuat-kuatnya untuk meningkatkan keahliannya karena ia
ingin memberikan yang terbaik untuk murid-muridnya.

Selain kasih sayang, Murah hati dan lemah-lembut adalah dua sifat yang
sangat mulia. Allah swt dengan kedua sifat ini akan membuka, melembutkan, dan
meluluhkan hati manusia, oleh karena itu, setiap guru harus menghiasi dirinya
dengan sifat tersebut agar ia bisa meluluhkan hati murid-muridnya.

Lemah lembut dalam bahasa Arab diungkapkan dengan kata al-rifqu yang
berarti “keramahan, kelemah-lembutan, kehalusan”®®’ dikatakan dalam Al-
Majma': Ar-Rifqu (ra' dibaca kasroh) kebalikan dari ar khurqu, ialah orang itu
memperindah atau mempercantik perbuatan. “lemah lembut atau rifg” adalah
lawan kata dari “unf” (kekerasan). Kata rafiq juga dimaknai dengan keramahan
dan keharmonisan. Dan rifqg bermakna layin janib (lemah lembut, ramah
tamah).*%

Rasulullah saw bersabda, "Barang siapa yang dikaruniai sifat Ar-Rifqu (lemah
lembut atau kasih sayang), sungguh ia telah diberikan bagiannya dari kebaikan
dunia akhirat, demikian pula menghubungkan tali silatur rahmi dan berbudi
pekerti yang baik keduanya akan menambah rezeki dan menambah umur. (HR.
Ahmad).**®

Ar-Rifqu merupakan akhlak yang paling baik. Oleh karena itu, Allah Swt.

Memberi pujian di dunia bagi yang melakukan sikap lemah lembut ini, serta

137 Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab—Indonesia Terlengkap., 518.

38 M. llyas, Insan Ilahiah (Jakarta: Madani Grafika, 2004), Cet. I, 313

139 Amirulloh Syarbini, Sedekah Maha bisnis Dengan Allah (Jakarta: Qultum Media, 2012), Cet. I,
Vi
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pahala yang sangat besar melebihi pahala yang lain. Ketika seorang lemah lembut,
berarti dia telah berhias dan mempercantik diri di hadapan setiap orang, jugadi
mata Allah Swt. Apabila seorang muslim meninggalkan sikap lemah lembut,
berarti dia telah menampakan aib di mata orang lain dan di mata Allah Swt.
Sesungguhnya Allah Maha kasih sayang dan mencintai kelemah lembutan.**

Kekejaman bisa disebabkan oleh kamarahan yang tidak terkendali, keinginan
untuk berkuasa, dan ketamakan. Sifat-sifat buruk tersebut dapat mengacaukan
cara berpikir guru dan menyebabkan tidak bisa mengambil tindakan yang tepat.
Jika guru telah berhasil menyikapi setiap perkara dengan lemah lembut, hal itu
adalah buah dari perangai yang terpuji. Selain itu, seseorang dikatakan memiliki
sifat terpuj dan mulia, jika dia mampu menahan marah dan nafsu syahwat serta
menjaga keduanya agar tetap seimbang. Karena itulah, rasulullah memuji orang
yang memiliki sifat lemah-lembut.

Beliau memerintahkan kita untuk berlemah-lembut, beliau bersabda:
O el Asile ge 3550 e gl o Aie Ol oo s Lia
o5) Bl cn G ) o) JB s ade &) o A g
(e

“Telah menceritakan kepada kami Abu Nuaim dari Ibnu Uyaynah dari Az-
Zuhri dari Urwah dari Aisyah berkata: Rasulullah Saw. Bersabda:
Sesungguhnya Allah itu Maha lemah lembut dan menyukai kelemah-
lembutan”. (HR Bukhari dan Muslim)'*

140 Majdi Sayid Ibrohim (Menjadi Muslimah Bahagia Sepanjang Masa, 2010), Cet. I, 245
41 Ahmad Bin Ali Bin Hajar Al-Atsqgolani, Fathul Bari (Darul Hadits: 2004), juz: XII, hadis No.
6927, 322.
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Lemah-lembut dan selalu berbakti kepada Allah termasuk sifat orang berilmu,
sedangkan orang berharta sering kali memiliki sifat takabur dan ingkar kepada
Allah. Oleh sebab itu, ilmu lebih istimewa daripada harta.**?

Seorang guru sebaiknya jangan bertindak gegabah, ceroboh dan terburu-buru
ketika menyelesaikan setiap urusan dan mengambil putusan karena hal itu akan

mengakibatkan kerugian dan menghilangkan kemanfaatan. Kebaikan dibangun

atas dasar sikap lemah-lembut, sebagaimana sabda Rasulullah saw:

Wias 1) g8 515 laa (p dana s A ) Wl s sl 5 e Lina
ale Al o &) Jguy JB 1J8 4l eyl (g plaiall e cl i
V) L e b e g 1 Y sl V) e o8 G 0SB Ol

(JJ\J _971‘ b\JJ) PN

“Telah menceritakan kepada kami Usman dan Abu Bakar keduanya anak
Abi Syaibah dan Muhammad bin Sabah Al-Bazaz, mereka berkata: telah
menceritakan kepada kami Syarik dari Mikdam bin Syuraih dari bapaknya
berkata: Rasulullah saw. Bersbda: Sesungguhnya kelemah-lembutan itu
ada pada sesuatu, ia akan menghiasinya dan jika kelemah-lembutan itu

dicabut dari sesuatu, ia akan menodainya”. (HR. Abu Daud).143

Kelemah-lembutan guru dalam berinteraksi dengan murid-muridnya akan

membuat roh, hati, dan jiwa murid-murid tunduk dan luluh. Kelemah-lembutan

%2 Wawan Susetya, Cermin Hati Perjalanan Rohani Menuju Ilahi (Solo: PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2006), Cet. I, 165

143 |mam al-Hafiz Abi Daud Sulaiméan Ibn Asy‘ats al-Sijistani, Sunan Abll Daud (Saudi Arabia:
Darul Hadits, 2001), Juz: 11X, Kitab Adab, Bab fi al-Rifgi, hadis No. 4800, 201.
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ibarat kunci kebaikan dan keberuntungan. Jiwa pemberontak akan melunak dan
hati pendengki akan menyadari kekeliruannya karena tersentuh oleh kelembutan.

Para ahli pendidikan sepakat bahwa cinta kasih, kelembutan dan kehangatan
yang tulus merupakan dasar yang penting dalam mendidik anak. Kesemuanya itu
terpancar dalam kehangatan komunikasi antara orang tua dan anak, guru dan
murid. Anak-anak pada usia dini meskipun belum berfungsi daya nalarnya, sudah
menangkap getaran lembut kasih sayang yang mengasuhnya.**

Jika guru bersikap sopan dan santun dengan siswa, siswa akan menanggapi
dengan cara yang sama, jika guru menggunakan bahasa yang inklusif, siswa akan
mengambil pola-pola tersebut dan menggunakannya sendiri.***

Santun juga berarti memaafkan. Al-Qur‘an menyuruh umat manusia untuk
santun, menahan amarah, dan memberi maaf ketika ada manusia menyakiti yang
lain.

Santun (al-Halim) merupakan salah satu sifat Allah, yang banyak disebutkan

dalam al-Qur‘an, di antaranya adalah sebagai berikut:

AN AN 480 Qo ORBr=208 <IFAQeL
=] m CYAVPNIOf - &) TT HE <O IB[AlF
+ 7000 0001 Lo HBNNRDEI@OID

XN BHORERO =@ B Y XN

144 Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Anak Terhadap Anak Laki-Lak (Jakarta: Gema
Insani, 2005), Cet" 111, 57

%5 |es Parsons, Bullied Teacher Bullied Student Guru Dan siswa yang terintimidasi (Jakarta:
Grasindo, 2012), 59
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“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun”. (QS. al-Bagarah/2 :263).

Rasulullah adalah orang yang sukses dengan mengandalkan akhlak yang baik,

di antaranya adalah sifat kelemah-lembutannya, pemaaf dan sebagainya. Firman

Allah:

* ForSe  RIQHE @&O0F00S0 o FHORI¢o
06 sA) JDwed B I2Eew B6CGOwW

SHrEH* QM WwWa S XINMNORNEXIN @0
B HEEYWrURO0 JIpY BXODOYX Mg
AU & B OR &E- PR g 0o
J2€00= 0, AN IR €0

B BOIcT o 5 ORx FLDLIOR o XA 60
OE IR T A NGOG0 B GLROIR S @RI eo
OHN 71O Alo S5 OO G *FarSc

DRSS $*xBH RN, @090 ma 3o

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'afkanlah  mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya”. (QS Ali Imran/3 : 159)

Sebagai seorang guru kita harus meneladani kepemimpinan Rasulullah, yaitu

pemaaf. Sehubungan dengan sifat ini, menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi,
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guru hendaknya memiliki sifat santun terhadap muridnya, mampu mengendalikan
dirinya dari bersikap marah, bersikap lapang dada, banyak bersabar dan tidak

marah karena hal-hal yang mengganggunya.*°

e) Penyabar

Sabar merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa Arab, dan sudah
menjadi istilah dalam bahasa Indonesia. Asal katanya adalah “sabara", yang
membentuk infinitif (mashdar) menjadi “abran™ Dari segi bahasa, sabar berarti
“menahan, tabah hati”.}#’

Sedangkan dari segi Istilah, sabar adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil dan
konsekuen dalam pendirian. Jiwanya tidak tergoyahkan, pendiriannya tidak
berubah bagaimanapun berat tantangan yang dihadapi.**®

Ar-Raghib berkata, "Sabar adalah kata umum". Nama atau sebutannya bisa
berubah sesuai dengan situasi dan kondisinya masing-masing.**® Sehingga
istilahnya pun berbeda-beda. Ketika seseorang mendapatkan musibah, dia harus
bersabar yang lawannya adalah jaza'u (keluh kesah). Ketika dia hidup
berkecukupan atau berlebihan, dia harus mengendalikan nafsu yang disebut
dengan zuhud yang kebalikannya adalah serakah (al-hirshu). Jika dia menghadapi
peperangan, kesabarannya disebut syaja'ah (berani), bukan Jubnu (takut,

pengecut), jika dia sedang marah kesabarannya adalahlemah lembut (al-hilmu)

yang lawannya adalah emosional (tadzammur), jika dia menghadapi bencana,

146 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, at-Tarbiyah al-Islamiyah, 137

Y7 Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab—Indonesia Terlengkap., 760

148 Jumantoro, Kamus Ilmu Tasawuf, 197.

9 Mutawalli Sya'rowi, Kenikmatan Taubat (Jakarta: Qultum Media, 2006) Cet. I, 39
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sabarnya adalah lapang dada, jika dia menyimpan perkataan (rahasia), sabarnya
adalah kitmanus sirri, jika dia memperoleh sesuatu yang tidak banyak, sabarnya

adalah gona'ah (menerima).*®

Adapun macam-macam sabar yang lain adalah sebagai berikut:

1) sabar karena Allah. Allah berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh
kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepda-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan demikian itulah jalan yang
lurus”. (Q.S. Al-Bayyinah [98]: 5).

2) Sabar dengan pertolongan Allah. Allah berfirman, "bersabarlah (hai
Muhammad). Tiadalah kesabaran mu itu melainkan pertolongan Allah."
(Q.S. An-Nahl: 127) "(mereka berdo'a), "ya tuhan kami, limpahkanlah
kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah
diri (kepada-Mu). (Q.S. Al-A'rof: 126).

3) Sabar dari Allah. Inilah yang haram. Ini terjadi pada orang yang telah
merasakan kenikmatan dekat dengan Allah, kemudian dia terus menjauhi
Allah setelah itu.'*!

Sehubungan dengan sifat sabar ini, Allah berfirman:

Yor G uiall aaail &) 3 5ially ifall | it 1 shale i gl

é& «
220

%0 Ahmad Yani, Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji (Jakarta: Al-Qolam, 2007), Cet. I, 125
151 Mutawalli Sya'rowi, Kenikmatan Taubat, 40
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai
penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. (QS.
al- Bagarah/2 :153)

to Gumaall e V185,605 5 5kally el st

“Dan memohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu”. (QS.
Al- Bagarah/2 :45).

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir al-Mishbah, beliau
berpendapat bahwa sabar adalah menahan diri dari sesuatu yang tidak berkenan di
hati. Imam al-Ghazali mendefinisikan sabar sebagai ketetapan hati melaksanakan
tuntunan agama menghadapi rayuan nafsu.*2

Penutup ayat yang menyatakan sesungguhnya Allah bersama orang- orang
yang sabar mengisyaratkan bahwa jika seseorang ingin teratasi penyebab
kesedihan atau kesulitannya, jika ia ingin berhasil memperjuangkan kebenaran
dan keadilan, maka ia harus menyertakan Allah dalam setiap langkahnya. la harus
bersama Allah dalam kesulitannya dan dalam perjuangannya. Ketika itu, Allah
yang Maha Mengetahui, Maha Perkasa, lagi Maha Kuasa pasti membantunya,
karena Dia pun telah bersama hamba-Nya. Tanpa kebersamaan itu, kesulitan tidak
akan tertanggulangi bahkan tidak mustahil kesulitan di perbesar oleh setan dan

nafsu amarah manusia sendiri.*>®

152 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur ‘an, V. | (Jakarta:
Lentara Hati, 2010), cet. Ke 10, 221.
153 1bid,, 221
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Sebagaimana dalam al-Qur'an, dalam hadits juga banyak sekali sabda-sabda
Rasulullah saw yang menggambarkan mengenai kesabaran, di antaranya adalah

sebagai berikut:

sl O umdi (p deae Wias Ak sl j) (e )l ae Wias
e e adle (2l ean e el Al 4l e 2Bl (A glaa (S A

(4ale 0l ol 5)) slain peall 13

“Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Ibrohim Ad-Dimiski.
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Syuaib bin Syabur, telah
mengkhabarkan kepada aku Mu“awiyah bin Salam dari saudaranya,
bahwasannya dia telah mengkhabarkan dari kakeknya Abi Salam dari
Abdurrahman bin Ghonim dari Abi Malik Al-Asy“ari. Sesungguhnya
Rasulullah Saw. Bersabda: Kesabaran merupakan cahaya yang amat
terang”. (HR. Ibn Majah).">*

Jika kesabaran merupakan cahaya, maka orang yang memiliki sifat sabar akan
mampu menyingkap kegelapan.

Kalau kita kaitkan makna sabar dengan pendidikan, maka akan tergambar
satu relasi yang cukup kuat antara keduanya, karena makna sabar tidak akan
terlepas dari yang namanya pendidikan.

Az-Zarnuji bukan hanya mensyaratkan guru harus sabar melainkan beliau

menggunakan kata Shabdran yang bentuk jamak dari kata al-Sabru yang berarti

>4 1bn Méajah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah..., Kitab Taharah bab al-Wudlu‘u Syat ru al-Iman, 46
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banyak kesabarannya. Karena menjadi guru pasti bergaul dengan anak muridnya,
dengan watak dan pemikiran yang berbeda. Ada di antara mereka yang baik dan
ada pula yang lemah. Hal itu merupakan suatu kewajaran bagi seorang guru ketika
ia hadir dan mengajar mereka sehari-hari. Bersamaan dengan itu, begitu banyak
problem yang dipikul oleh murid ataupun hal-hal yang berhubungan dengan
pendidikan guru. Karena itulah seorang guru sangat dituntut untuk bisa bersabar
dan bertanggung jawab. Kesabaran tidak gampang diraih, ia butuh kontinuitas
hingga bisa terbisaa. Tidak adanya kesabaran bagi seorang guru akan berdampak
negatif pada psikologinya. Sifat ini juga yang membuat Imam Abu Hanifah
berkembang ilmu pengetahuannya saat ia berguru kepada Hammad yang sangat
penyabar.

Sehubungan dengan hal ini, menurut Abdurrahman an-Nahlawi bahwa guru
hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar. Dengan begitu, ketika ia harus
memberikan latihan yang berulang-ulang kepada anak didiknya, dia mlakukannya
dengan kesadaran bahwa setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda.
Dengan begitu, dia tidak tergesa-gesa dan memaksakan keinginannya kepada
siswa serta ingin segera melihat hasil karyanya berupa siswa yang pintar dan siap
pakai tanpa memperhatikan kedalaman ajaran serta pengaruhnya dalam diri
siswa. ™

Pekerjaan mendidik dan mengajar tidaklah mudah dan hasilnya tidak dapat
ditunjukkan seketika itu, maka dari itu dibutuhkan kesabaran agar tujuan

pendidikan tercapai. Menurut M. Ngalim Purwanto, pekerjaan mendidik tidaklah

155 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 171
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seperti membuat roti yang hasilnya dapat dilihat beberapa jam kemudian. Akan
sia-sialah jika guru ingin lekas dapat menikmati datau membanggakan hasil
pekerjaannya, seperti hasil hukumannya atau nasihatnya yang telah diberikan
kepada seorang anak. Banyak usaha guru dalam mendidik anak-anak yang belum
bisa kelihatan hasilnya sampai anak itu kelaur dari sekolah. Dan banyak juga
usaha guru yang baru dapat dipetik buahnya setelah anak itu menjadi orang
dewasa, setelah ia berdiri sendiri dalam masyarakat.'*® Sifat sabar tersebut akan
ada apabila guru juga mempunyai rasa cinta kasih terhadap anak didiknya.

Guru harus mengetahui bahwa sabar adalah salah satu sifat keutamaan jiwa
dan akhlak yang menjadikannya pada puncak kesopanan (tata krama), puncak
kesempurnaan dan pada tingkatan akhlak yang paling tinggi. Ini semua bukan
berarti seorang guru harus menerima dan berdiam diri saat menghadapi masalah,
seperti ketika ada keributan di dalam kelas dan sebagainya, melainkan bagaimana
cara guru untuk menghadapi hal tersebut dengan tanpa menimbulkan sifat marah
dan emosi.

Seorang guru pasti berhadapan dengan rasio anak murid yang beragam, baik
dalam menyerap, menerima ataupun merespon pelajaran. Banyak kasus ketika
seorang guru menyampaikan materi pelajaran dengan waktu yang lama, tiba-tiba
ada seorang murid yang mengaku tidak paham sama sekali pelajarannya. Atau
ketika seorang guru mendapatkan pertanyaan yang melenceng dari pembahasan,

juga ketika ia sedang mengajar, tiba-tiba anak muridnya ada yang tidur. Bahkan

156 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 144-145
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yang lebih parah lagi, ketika seorang murid mengeluarkan kata-kata yang kasar
terhadap guru.

Kendatipun watak dan karakter mereka berbeda, namun bukan berarti seorang
guru harus menghindar atau menolak perbedaan tersebut. Perlu diketahui,
kesanggupan menguasai amarah merupakan tanda kekuatan seorang. Hal ini

sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah
mengkhabarkan kepada kami Malik dari bin Syihab dari Sa“id bin
Musayab dari Abi Hurairah RA. Sesungguhnya Rasulullah Saw. Kekuatan
bukanlah ketika ia mampu menguasai manusia, akan tetapi kekuatan
adalah ketika ia mampu menguasai dirinya ketika ia marah" . (HR.
Bukhari).*’

Anak bukanlah seperti malaikat Allah, yang ketika diperintahkan lalu ia
menurutinya dan tidak membangkang, akan tetapi ia adalah makhluk Allah yang
lemah, yang memiliki keragaman pola pikir dan sikap, sehingga dalam pengaturan
dan pembinaannya dibutuhkan jiwa yang sabar dan keilmuwan yang luas dalam

mengatasinya.

157 Ahmad Bin Ali Bin Hajar Al-Atsqolani, Fathul Bari (Darul Hadits, 2004), Juz; 10 Kitab Adab
bab al-Hadzari min al-Ghadab, hadis No. 6114, 584



121

Saat ini masih banyak guru yang kurang memperhatikan sifat sabar dalam
mendidik, yang terpenting baginya kewajibannya telah selesai. Padahal seorang
guru tidak hanya dituntut memiliki kompetensi profesionalisme melainkan juga
harus memiliki kompetensi kepribadian. Tidak salah apabila Az-Zarnuji
mensyaratkan agar guru harus memiliki sifat sabar karena begitu pentingnya sifat
sabar bagi seorang guru.

Setiap orang memiliki rasa sifat sabar, apakah ia orang baik atau tidak,
beriman atau tidak. Hanya saja, sifat mana yang lebih awal muncul ketika
dihadapi masalah, apakah sabar yang akan menghadapi masalah tersebut atau
emosi.

Jika ia memiliki keimanan yang kuat disisi Allah, dengan menjauhi segala
larangan-Nya dan mengerjakan segala perintah-Nya, maka kesabaranlah yang
akan lebih dahulu muncul ketika dihadapi cobaan, begitu pula sebaliknya.

Sifat-sifat guru seperti di jelaskan di atas sangat banyak dijumpai di
bukubuku pendidikan. Walaupun sifat-sifat guru yang disebutkan oleh Az-Zarnuji
tidak sespesifik para ahli pendidikan yang lainnya, hal ini bukan berarti apa yang
disampaikan oleh Az-Zarnuji melalui Ta 1im-nya sudah tidak relevan lagi. Alim
(berilmu) yang dimaksud oleh Az-Zarnuji tidak bisa kita artikan secara sempit,
melainkan harus kita artikan secara luas dan mendalam sesuai dengan konteks
keadaan saat ini.

Alim bila kita kaitkan dengan konteks pendidikan saat ini bisa kita masukkan

ke dalam dua kompetensi guru, yaitu kompetensi paedagodik yakni kemampuan
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mengolah pembelajaran peserta didik dan kompetensi profesional yakni
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.

Dengan melihat kedudukan guru serta syarat-syarat yang harus dipenuhi
ketika menjadi guru tersebut, tentu saja akan lebih tepat, sebagaimana dikatakan
Az-Zarnuji bahwa guru sebaiknya orang yang lebih tua umurnya disbanding
muridnya. Dalam arti yang lebih luas lagi, kata tua dapat diartikan tidak sekedar
lebih tua dalam umur, namun sebagaimana ditambahkan, “tua” dapat juga berarti
orang yang banyak pengalamannya dalam segala hal maupun dalam menghadapi

anak didik.



